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ABSTRAK

Nama : Ayu Azhari
NIM : 2120200161
Judul : Konsep Pendidikan Islam Menurut Harun Nasution

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan Islam menurut Harun Nasution sebagai
tokoh pembaru pemikiran Islam di Indonesia. Harun Nasution dikenal dengan pendekatan rasional,
kontekstual, dan historis dalam memahami ajaran Islam, termasuk dalam bidang pendidikan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui studi
kepustakaan terhadap karya-karya Harun Nasution dan literatur yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam menurut Harun Nasution menekankan pentingnya
pengembangan potensi intelektual, spiritual, dan moral peserta didik secara seimbang. Tujuan
pendidikan Islam menurutnya tidak hanya mencetak manusia yang taat secara ritual, tetapi juga
membentuk pribadi yang kritis, berakhlak, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Unsur-unsur penting dalam konsep ini meliputi tujuan pendidikan yang menyeluruh, materi yang
integratif antara ilmu agama dan umum, metode rasional dan kontekstual, serta peran aktif
pendidik dan peserta didik. Konsep ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam merancang
pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap tantangan modern.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Harun Nasution, rasionalisme, pembaruan, peserta didik,
pendidik



ABSTRACT

Name : Ayu Azhari

Reg. Number : 2120200161

Thesis Title : The Concept of Islamic Education According to Harun
Nasution

This research aims to examine the concept of Islamic education according to Harun Nasution as a
figure who reformed Islamic thought in Indonesia. Harun Nasution is known for his rational,
contextual, and historical approach to understanding Islamic teachings, including in the field of
education. This research uses a qualitative method with a descriptive approach through a literature
study of Harun Nasution's works and relevant literature. The results of the study show that the
concept of Islamic education, according to Harun Nasution, emphasizes the importance of
developing the intellectual, spiritual, and moral potential of students in a balanced manner.
According to him, the goal of Islamic education is not only to produce people who are ritually
obedient, but also to form a person who is critical, moral, and able to adapt to the development of
the times. Important elements in this concept include comprehensive educational goals, integrative
material between religious and general sciences, rational and contextual methods, and the active
role of educators and students. This concept is expected to be a reference in designing Islamic
education that is more responsive to modern challenges.

Keywords: Islamic Education, Harun Nasution, rationalism, reform, students, educators.
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keberkahan di dunia dan akhirat. Aamiin.
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senantiasa memberikan motivasi, do’a dan pengorbanan yang tiada terhingga
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dukungan dan motivasi doa kepada kakak satu-satunya ini dalam
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semangat dan tekad yang kuat, penulis terus berusaha menyelesaikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak Tidak Dilambangkan
‘ Alif .
Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& . : Es (Dengan Titik Di
58 5 Atas)
z Jim J Je
Ha (Dengan Titik Di
< A o Bawah)
z Kha Kh Ka Dan Ha
2 Dal D De
; . Zet (Dengan Titik Di
2 Zal 4 Atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es Dan Ye
Es (Dengan Titik Di
- Sad 3 Bawah)
) De (Dengan Titik Di
- Dad b Bawah)
1 Ta T Te (Dengan Titik Di
Bawah)
A 7a 7 Zet (Dengan Titik Di
Bawah)
‘ain . Koma Terbalik Di
S L Atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Ki
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
— Kasrah i |
— Dammah u U
Contoh:
<iS - kataba
Jd - faala
A3 - zukira
<l - yazhabu
Jiw  —suila

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
s <. Fathah dan ya ai adani
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
s - kaifa
J® - haula
c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s. T Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.7 Dammah dan waw U u dan garis di atas




Contoh:

Jé - qgala
7oy — rama
& —qia
Jds - yaqalu

d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JWkY) Al raudatul al-atfal
raudatu al-atfal

3,4l 4laall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madmatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
Uy, -rabbana
JX - nazzala

A - al-birr
ad - nu'ima
&l - al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J). Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.



1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
dad - ar-rajulu
Uladd) - asy-syamsu
&l - al-badi'u
dapud) - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<yl - umirtu
Js! - akala
2) Hamzah ditengah:
s U - takhuzana
asls B - takulina
3) Hamzah di akhir:
& - Syaiun
s sil) - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Xi



Contoh:
ORI A sl A Q) - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-razigin.

Olonally Sl ) gdg\d - Fa aufii al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufu al-kaila wal-mizana.

e 5 e Al anw - Bismillahi majreha wa mursaha.

Gl ma ol o oAy - Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
manistata ‘a ilaihi sabila.

S A pllaiad) (sa - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata ‘a ilaihi sabila.

i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jesy V) daaa La - Wa ma Muhammadun illa rasal.

OIAN 4@ g3 s glaa, & - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi

al-Quranu.
Ol B o)) Al - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.
Cpaladl Gy dbdaal) - Al-hamdu lillahi rabbil- ‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:
uf g g ) e i - Nasrum minallahi wa fathun qarb.

LIV - Lillahi al-amru jamtan.

- Lillahil amru jamtan.
ple sed IS Ay - Wallahu bikulli syaiin ~ “alimun.
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j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia seutuhnya,
yaitu individu yang mampu mengembangkan potensinya secara maksimal
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai yang bersumber dari al-Qur'an dan
Hadis. Melalui proses ini, diharapkan lahir pribadi yang sempurna secara
spiritual dan intelektual. Secara umum, pendidikan merupakan aktivitas sadar
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak, dalam suasana penuh
tanggung jawab dan interaksi timbal balik, guna membantu peserta didik
mencapai kedewasaan yang diharapkan.*

Menurut Imam Al-Baihagi dalam kitab managib Asy-Syafi'l, ilmu
merupakan bagian penting dari kehidupan manusia baik di dunia maupun di

akhirat, yaitu:?

-
z o ©°

G35l 33,0 lall il 5291 557 23, Jadl s G301 5T s

o © ~
L alas
/;/"

Artinya:“Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) hidup di
dunia maka hendaklah menguasai ilmu, dan barangsiapa
yang menghendaki (kebahagiaan) hidup di akhirat maka
hendaklah menguasai ilmu, dan barangsiapa yang
menghendaki kedua-duanya, maka hendaklah ia menguasai
ilmu”. (Manaqib Asy-Syafi’l, 2/139)

! Muhammad Turmuzi, “Konsep Pendidikan dan Islam Sebagai Alternatif dalam
MemanusiakanManusia”, AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 19, No. 2, Desember
2021, Im. 261-268

2 lmam Fakhruddin Ar-Razi, Managib Imam Asy-Syafi'i, (Jakarta Timur:Pustaka Al-
Kautsar, 2017), him. 139.



IImu memiliki peran penting, baik untuk kehidupan dunia maupun
akhirat. Allah memerintahkan manusia untuk terus belajar, baik dalam hal
keagamaan maupun keilmuan umum. Proses pembelajaran ini bisa dilakukan
melalui pendidikan formal, non-formal, maupun informal. Hal ini karena
manusia adalah makhluk yang diberi kemampuan untuk mendidik dan
diajarkan. Potensi tersebut menjadikan manusia layak menjadi khalifah di
bumi, sekaligus mampu melestarikan dan mengembangkan kebudayaan.
Pendidikan memiliki peran sentral dalam membantu manusia mengasah dan

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Sistem Pendidikan Nasional, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif
peserta didik. Tujuannya adalah agar mereka mampu mengembangkan
potensi diri secara maksimal, memiliki kekuatan spiritual, mengendalikan
diri, membentuk kepribadian yang baik, berpikir cerdas, berakhlak mulia,
serta menguasai keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara.® Karena itulah, pendidikan menjadi
kebutuhan mendasar bagi setiap individu, khususnya umat Islam, guna meraih

derajat sebagai insan kamil atau manusia yang sempurna secara utuh.

3 QOctiana Ristanti, dkk., “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Telaah
Terhadao UU No. 20 Tahun 2003”, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 13, No. 2.,
Desember 2020), him. 152-159.



Pendidikan dapat dipahami sebagai seluruh proses pembelajaran yang
berlangsung sepanjang hayat, dalam berbagai situasi dan lingkungan yang
memberi dampak positif bagi perkembangan individu. Sementara itu, dalam
pengertian yang lebih terbatas, pendidikan merupakan upaya lembaga untuk
menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan yang baik serta

mampu memahami dinamika dan persoalan sosial di sekitarnya.*

Sebagaimana dinyatakan dalam ayat 11 surah al-Mujadalah, agama

Islam juga sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan, yaitu:®
St O3RaT G Ay cangs el 1E cnidig 280 i 301 A o

Artinya:“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-
Mujadalah:11).

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting, karena melalui ilmu,
Allah dapat mengangkat atau menurunkan derajat seseorang, baik di dunia
maupun di akhirat. Siapa pun yang menuntut ilmu baik pengetahuan umum
maupun agama melalui proses pendidikan, akan diberi kehidupan yang layak
oleh Allah, bahkan melebihi apa yang mereka bayangkan.®

Dalam perspektif Islam, pendidikan merupakan usaha untuk

membentuk manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan

4 Desi Pristiwanti, dkk., “Pengertian Pendidikan”, dalam Jurnal Pendidikan dan
Konseling, Volume 4, No. 6, Desember 2022, him. 7911-7915.

> Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Insan Media Pustaka,
2012), QS. al-Mujadalah (58):11.

® Ahmad Fahrudin and Arbaul Fauziah, “Konsep Ilmu Dan Pendidikan Dalam Persfektif
Surat Al-Mujadilah Ayat 117, Kontemplasi: Jurnal limu-limu Ushuluddin, Volume 8, No. 1, 2020,
him. 264-284.



ajaran Islam. Pendidikan juga berfungsi sebagai proses mendekatkan manusia
pada kesempurnaan, sekaligus mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Tujuan akhirnya adalah menciptakan individu yang berkepribadian Islami,
yang menjadikan nilai-nilai agama sebagai dasar dalam berpikir dan
bertindak.’

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga membimbing
mereka agar memiliki perilaku terpuji dan akhlak yang luhur. Kesempurnaan
seorang peserta didik bukan hanya diukur dari tingkat ilmunya, tetapi juga
dari kualitas moral yang dimilikinya. Setiap manusia lahir dengan potensi,
dan potensi tersebut dapat berkembang secara optimal melalui proses
pendidikan yang tepat.

Konsep pendidikan Islam bersifat fleksibel dan dapat mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Fleksibilitas ini
mencerminkan kemampuan pendidikan Islam untuk menyesuaikan diri
dengan kebutuhan manusia yang terus berkembang, seiring dengan kemajuan
peradaban umat. Perkembangan tersebut turut memengaruhi pola pikir dan

pendekatan umat Islam dalam memahami pendidikan.®

" Al-Farabi, dkk., “Pemikiran Pendidikan Islam dalam Perspektif Zakiah Djarat”.
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, Volume 12, No. 1, Juli 2023, him. 398-
415.

8 M. Ison Mudin, “Potensi Bawaan Manusia: Studi Komparatif Teori Tabularasa dan
Konsep Fitrah”, dalam Jurnal Studi Keislaman, Volume 21, No. 2, Desember 2021, him. 231-252.

® Nurhasanah, dkk., “Konsep Pendidikan Menurut Buya Hamka Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Islam Kontemporer.” Journal Islamic Pedagogia, Volume 3 No. 2, September
2023, him. 176-195.



Dalam memahami prinsip dan konsep pendidikan, dibutuhkan sikap
yang bijak dalam menilainya. Sebab, pendidikan dibangun atas dasar
pemahaman terhadap kondisi manusia yang terus berkembang dan bersifat
dinamis. Esensi pendidikan bukan hanya sebatas upaya untuk membangun
dan mewariskan nilai-nilai yang dapat menjadi pedoman hidup, tetapi juga
sebagai sarana untuk memperbaiki nasib serta mengangkat peradaban
manusia ke arah yang lebih baik.

Bahkan, secara tegas dapat dikatakan bahwa kemajuan atau
kemunduran suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang
diterapkan oleh masyarakatnya. Pada dasarnya, misi pendidikan adalah
menjawab berbagai tuntutan terhadap kualitas generasi penerus, baik dalam
aspek budaya, sosial, maupun perkembangan anak, agar mereka tidak
terjebak dalam kondisi masyarakat yang stagnan dan tertinggal.

Dengan demikian, ilmu pendidikan Islam dapat dipahami sebagai
disiplin ilmu yang membahas sistem, paradigma, dan proses pendidikan yang
bersumber dari ajaran Islam atau selaras dengan nilai-nilainya. Kajian ini bisa
berasal dari wahyu seperti al-Qur’an dan Hadis, dari pengalaman historis
umat Islam, maupun dari praktik pendidikan yang berkembang dalam
kehidupan umat. Illmu ini terus disempurnakan oleh akal manusia melalui
dinamika budaya, pertumbuhan peradaban, serta pengalaman generasi ke
generasi dalam lintasan sejarah Islam, sehingga memungkinkan lahirnya

konsep atau teori baru dalam pendidikan Islam.



Mencari konsep pendidikan yang paling ideal untuk diterapkan ternyata
bukanlah hal yang sederhana. Inilah sebabnya para pemikir dan akademisi
terus memberi perhatian besar terhadap dunia pendidikan di setiap masa.
Perdebatan dan pembahasan seputar pendidikan seakan tidak pernah berakhir.
Bahkan di negara-negara maju, isu pendidikan tetap menjadi sorotan utama
dan sering dikaji serta dikritisi dalam pelaksanaannya. Hal ini wajar, karena
banyak pihak merasa berkepentingan dan peduli terhadap kemajuan
pendidikan. Sebab, perubahan kondisi dan peradaban suatu bangsa sangat
ditentukan oleh kualitas pendidikan yang dimilikinya, sebagaimana telah
disinggung sebelumnya.

Harun Nasution merupakan salah satu tokoh intelektual Muslim yang
sangat berpengaruh dan dihormati, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Di sisi lain, pemikirannya juga memunculkan perdebatan di
kalangan akademisi. la pernah menjabat sebagai Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta selama dua periode, yaitu antara
tahun 1974 hingga 1982. Harun dikenal sebagai ahli dalam bidang teologi,
filsafat, dan pemikiran pendidikan. Pandangannya mengenai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dianggap membawa dampak besar terhadap
perubahan mendasar dalam kehidupan manusia, termasuk dalam aspek
agama. Karena itu, muncul gagasan-gagasan pembaruan dalam Islam yang
bertujuan menafsirkan kembali ajaran-ajaran dasar agar tetap relevan dengan

perkembangan zaman. Oleh sebab itu, pendidikan Islam perlu merumuskan



tujuannya secara kontekstual agar mampu menjawab berbagai persoalan yang
timbul di tengah masyarakat.

Terkait dengan tujuan pendidikan Islam, Harun Nasution menilai bahwa
beberapa hal perlu ditinjau kembali dan didefinisikan ulang. Selama ini,
tujuan pendidikan Islam di Indonesia difokuskan pada pembentukan manusia
yang bertakwa. Namun, takwa seringkali hanya dimaknai sebagai kepatuhan
dalam menjalankan ibadah ritual kepada Tuhan. Menurut Harun, pendekatan
semacam ini terlalu menitikberatkan pada aspek ibadah formal, sementara
dimensi lain seperti nilai moral dan etika sering terabaikan. la menekankan
bahwa aspek moral juga merupakan inti dari ajaran agama. Bahkan, merujuk
pada hadis yang menyatakan bahwa Nabi diutus untuk menyempurnakan
akhlak, Harun berpendapat bahwa moralitas merupakan esensi utama dalam
Islam. Oleh karena itu, agar rumusan tujuan pendidikan agama Islam menjadi
lebih tepat dan menyeluruh, istilah “takwa” perlu diredefinisi secara lebih
komprehensif.

Menurut Harun Nasution, terdapat sejumlah persoalan mendasar yang
sedang dihadapi oleh pendidikan Islam saat ini. Pertama, hilangnya
objektivitas dalam pelaksanaan pendidikan. Artinya, pendidikan Islam tidak
lagi menjadi ruang pembinaan yang berlandaskan pada nilai-nilai moral dan
etika. Kedua, proses pendewasaan diri siswa tidak berjalan optimal di
lingkungan sekolah. Ketiga, materi pembelajaran dalam pendidikan Islam
terlalu menitikberatkan pada aspek ritual ibadah, tanpa diintegrasikan dengan

dimensi lain seperti teologi, spiritualitas, moral, sejarah, kebudayaan, politik,



hukum, struktur sosial, mistisisme dan tarekat, filsafat, ilmu pengetahuan,
serta pemikiran dan gerakan pembaruan dalam Islam.

Ketertarikan terhadap kajian pembaruan pendidikan Islam muncul
karena isu ini selalu relevan dan membutuhkan inovasi agar dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Terlebih, pendidikan Islam
merupakan kebutuhan mendasar bagi seluruh umat Muslim di manapun
berada. Beragam problematika pendidikan Islam di era modern telah
memberikan dampak besar terhadap struktur kehidupan umat. Oleh karena
itu, umat Islam perlu lebih peka dan menyadari berbagai fenomena dan
konsekuensi yang muncul, terutama dalam konteks pendidikan.

Tokoh inilah yang mendorong penulis untuk menggali lebih dalam
pemikiran-pemikiran yang telah beliau sumbangkan secara luas dari berbagai
sudut pandang. Harapannya, pemikiran tersebut dapat menjadi rujukan bagi
para pemikir lain dalam mengembangkan sistem pendidikan Islam, khususnya
agar arah pendidikan Islam ke depan menjadi lebih progresif. Disadari atau
tidak, Indonesia telah melahirkan banyak tokoh yang mendedikasikan
hidupnya untuk merumuskan model pendidikan yang sesuai dengan karakter
bangsa. Sebab, pendidikan merupakan syarat utama yang harus dipenuhi jika
suatu bangsa ingin berkembang dan diakui sebagai negara maju.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, topik ini menjadi
penting untuk dikaji lebih mendalam. Untuk memahami secara lebih
komprehensif pemikiran Harun Nasution mengenai konsep pendidikan Islam,

penulis bermaksud menelusuri lebih lanjut pandangan beliau dalam konteks



tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik mengangkat judul skripsi: “Konsep
Pendidikan Islam Menurut Harun Nasution.”
Batasan Masalah

Dari berbagai macam permasalahan yang telah dikemukakan di atas
sepertinya tidak mungkin untuk dianalisa secara keseluruhan. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan penulis di segala aspek, baik materi maupun non
materi. Oleh karena itu, penulis hanya membatasi masalah yang berhubungan
dengan konsep pendidikan Islam menurut Harun Nasution yang meliputi
tujuan pendidikan Islam, materi, metode, pendidik dan peserta didik

pendidikan Islam.

Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pemahaman
tentang judul yang dibahas pada penelitian ini, maka penulis membuat
batasan istilah sebagai berikut:

1. Konsep
Konsep adalah serangkaian gagasan, pemikiran, atau ide utama yang
menjadi fokus utama untuk membantu memahami, menjelaskan, dan
menganalisis suatu teori tertentu. Konsep yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu suatu kata yang bernuansa abstrak mewakili beberapa unsur
sumber-sumber yang berbeda, ide-ide, gagasan dan peristiwa ke dalam satu

gagasan awal.
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2. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang mencakup
seluruh aspek dan komponen dengan landasan utama ajaran Islam. Mulai
dari visi, misi, tujuan, proses belajar-mengajar, peran pendidik, peserta
didik, metode pengajaran, materi, hingga kurikulum semuanya dirancang
untuk mengintegrasikan nilai-nilai  keislaman dalam setiap tahap
pelaksanaannya. Setiap unsur dalam sistem ini diorientasikan untuk
menyatu dengan nilai-nilai Islam, sejak tahap perencanaan hingga
implementasi. Dengan demikian, pendidikan Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah usaha membentuk pribadi Muslim yang bertakwa
kepada Allah, penuh kasih terhadap orang tua dan sesama, serta berpegang
pada prinsip-prinsip ajaran Islam.
3. Harun Nasution
Harun Nasution (1919-1998) adalah seorang intelektual dan
pembaru Islam terkemuka di Indonesia yang lahir di Pematang Siantar,
Sumatera Utara. Pendidikan awalnya ditempuh di lingkungan pesantren
sebelum melanjutkan ke Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, untuk
mendalami ilmu keislaman. Setelah menyelesaikan studi di Mesir, ia
melanjutkan pendidikannya ke Universitas McGill, Kanada, di mana ia
meraih gelar doktor dalam bidang pemikiran Islam. Pendidikan lintas
budaya ini memberinya wawasan luas tentang tradisi Islam dan
pendekatan modern terhadap agama, Yyang kemudian membentuk

pandangan kritis dan rasionalnya dalam memahami Islam.
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Sebagai seorang akademisi, Harun Nasution dikenal melalui
gagasan-gagasannya yang menekankan pentingnya pendekatan historis,
rasional, dan ilmiah dalam studi keislaman. Pemikirannya kerap berbeda
dengan pandangan tradisional karena ia meyakini bahwa Islam harus
dipahami secara kontekstual dan mampu beradaptasi dengan dinamika
zaman. Karya-karyanya seperti Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya
dan Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan telah
menjadi rujukan penting dalam studi Islam di Indonesia. Dalam
tulisannya, Harun memperkenalkan konsep pembaruan pemikiran Islam
yang mencoba mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pemikiran
modern, termasuk membahas isu-isu seperti kebebasan berpikir,

demokrasi, serta hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis ingin memfokuskan
penelitian agar lebih terarah dan tidak meluas dengan membuat rumusan
masalah, yaitu: Bagaimana konsep utama pendidikan Islam menurut Harun
Nasution?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui konsep pendidikan Islam dalam Pemikiran Harun Nasution.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
tentunya memiliki nilai positif. Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari
segi teoritis dan praktis, yang diuraikan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penulis berharap penulisan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya mengenai
konsep pendidikan Islam dan tokoh pendidikan Islam yaitu Harun
Nasution.
2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini mampu membantu penulis dalam
meningkatkan kemampuan analisis dan memahami konsep pendidikan
Islammenurut Harun Nasution.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi mereka yang tertarik untuk melanjutkan atau
mengembangkan bidang pengetahuan yang sama.

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang konsep pendidikan Islam menurut Harun Nasution sehingga
dapat dijadikan pedoman hidup yang baik di lingkungan.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Sebagaimana pengertian dari penelitian kualitatif
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yaitu penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau metode kuantifikasi lainnya. Peneliti biasanya menggunakan
pendekatan naturalistik untuk memahami suatu fenomena tertentu.
Penelitian kualitatif berusaha mendapatkan pencerahan, pemahaman
terhadap suatu fenomena, dan melakukan ekstrapolasi pada situasi yang
sejenis. Maka, dalam penelitian ini peneliti mencoba memahami makna
secara mendalam terhadap konsep pendidikan Islam menurut Harun
Nasution.’® Maka, dalam penelitian ini peneliti mencoba memahami
makna secara mendalam akan konsep pendidikan Islam Menurut Harun
Nasution.

Pendekatan kualitatif yang digunakan penulis yaitu bersifat deskriptif.
Langkah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dilakukan dengan
mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial yang akan
dituangkan dalam bentuk tulisan naratif. Artinya, data dan fakta yang
dihimpun disajikan dalam bentuk kata-kata atau gambar, bukan angka.
Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif, disertakan kutipan-kutipan
data (fakta) dari lapangan untuk mendukung isi laporan yang
disampaikan.'* Maka, pendekatan kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif.

Jika dilihat dari segi metodenya, metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan (library

research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan

59.

10 Syafrida, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), him. 5
11 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2014), him.
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informasi melalui bantuan bermacam-macam material yang terdapat di

ruangan perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-

Kisah sejarah, serta lain-lainnya. Maka, metode penelitian kepustakaan

(library research) yang digunakan dalam meneliti konsep pendidikan Islam

menurut Harun Nasution dapat dilakukan di perpustakaan atau di tempat

lain selama tersedia sumber bacaan yang relevan.

1. Sumber Data

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pemecahan masalah.

Setiap masalah dapat diselesaikan apabila didukung oleh data yang
akurat dan relevan. Tanpa adanya data yang akurat dan relevan, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai tidak akan mungkin terwujud.
Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis agar data yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.*?

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari dokumen

yang dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak
yang hadir pada waktu kejadian atau saat peristiwa tersebut
berlangsung. Yang dimaksud dengan sumber primer dalam penelitian
ini adalah bahan utama yang dijadikan literatur dalam penyusunan
penelitian ini. Adapun yang dijadikan sumber primer adalah buku-

buku yang telah ditulis oleh Harun Nasution, antara lain: Islam

2 Sandu Siyoto & Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 67.
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Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Islam Rasional, Akal dan Wahyu
dalam Islam, Pembaruan dalam Islam, Teologi Islam, Muhammad
Abduh dan Teologi Rasional, serta Perkembangan Modern dalam
Islam.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua, selain
dari yang diteliti, yang bertujuan untuk mendukung penelitian yang
dilakukan. Atau dapat juga dikatakan sebagai data pelengkap yang
dapat digunakan untuk memperkaya data penelitian sehingga data yang
diperoleh tidak diragukan. Maka sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah literatur yang mempunyai
keterkaitan dengan objek yang diteliti seperti buku, jurnal, dan aspek
lain yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian
karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, Kita tidak akan
memperoleh data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.®

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari literatur

yang relevan, seperti buku, jurnal, atau artikel ilmiah tentang topik

13 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Press, 2020), him. 80.



16

yang dipilih. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kepustakaan ini adalah mencari data tentang hal-hal atau
variabel, seperti catatan, buku, makalah, artikel, jurnal, dan
sebagainya.  Peneliti menggunakan daftar check-list untuk
mengklasifikasikan bahan penelitian berdasarkan fokus penelitian,
skema atau peta penulisan, serta format catatan penelitian.

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaah literatur
dan bahan pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti, baik
dari buku-buku maupun data yang menggunakan bahan-bahan pustaka
tentang masalah konsep pendidikan Islam menurut Harun Nasution.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan kepustakaan
adalah analisis isi (Content analysis), yaitu penulisan yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap suatu informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa. Dalam istilah lain, analisis isi adalah suatu teknik
penulisan untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan
shahih datanya dengan memperhatikan konteksnya.*

Analisis data dalam studi tokoh dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut:
a. Menemukan pola atau tema tertentu, artinya peneliti berusaha

menangkap karakteristik pemikiran sang tokoh Harun Nasution

14 Tamaulina, dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik (Karawang:
Saba JayaPulisher, 2024), him. 182.
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dengan cara menata dan melihatnya berdasarkan dimensi suatu
bidang keilmuan sehingga dapat ditemukan pola atau tema tertentu.

b. Mengklarifikasikan dalam arti mengelompokkan pemikiran Islam
menurut Harun Nasution yang sesuai ataupun berseberangan
dengan pendapat para tokoh pendidikan Islam.

c. Mencari generalisasi gagasan yang spesifik. Generalisasi di sini
dimaksudkan vyaitu setelah diketahui karakteristik pemikiran
pendidikan Islam menurut Harun Nasution, maka diharapkan
temuan-temuan itu dapat digeneralisasikan sehingga temuan-
temuan tersebut memiliki cakupan makna yang luas.

2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai perbandingan antara penelitian

yang lebih dahulu dilakukan dengan penelitian yang akan diteliti.

Berlandaskan penelaahan akan penelitian terdahulu, peneliti mendeteksi

sebagian besar penelitian yang mempunyai koneksi sama dengan

penelitian ini, di antaranya:

a. Skripsi Rusba Awalia, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare,
dalam skripsinya tahun 2021 yang berjudul: “Konsep Pendidikan Islam
Dalam Pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research). Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam menurut Gus Dur

lahir dari pemikiran pluralisme dan humanisme, kedua pemikiran
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tersebut relevan dengan tujuan pendidikan Islam. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
konsep Pendidikan Islam. Adapun perbedaannya adalah objek yang
diteliti, penelitian ini meneliti tokoh Harun Nasution sementara
peneliti terdahulu meneliti tokoh K.H. Abdurrahman Wahid.*

b. Skripsi Septiana Umi Zahroh, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Purwokerto, dalam skripsinya tahun 2020, yang
berjudul: “Konsep Pendidikan Islam Perspektif Buya Hamka”. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam perspektif
Buya Hamka terdiri dari enam komponen, yaitu manusia dalam
pendidikan Islam, pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan
pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, pendidik, peserta
didik, dan lingkungan pendidikan Islam. Komponen-komponen
tersebut masih relevan dengan pendidikan Islam kontemporer.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang konsep Pendidikan Islam. Adapun perbedaannya
adalah objek yang diteliti, penelitian ini meneliti tokoh Harun Nasution

sementara peneliti terdahulu meneliti tokoh Buya Hamka. .18

15 Rusba Awalia, “Konsep Pendidikan Islam dalam Pemikiran K.H. Abdurrahman
Wahid”, Skripsi, (ParePare: IAIN Parepare, 2021), him. 83.

16 Septiana Umi Zahroh, “Konsep Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka”, Skripsi,
(Purwokerto: 1AIN Purwokerto, 2021), him. 73.
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c. Skripsi Lilik Azifatun Ni’mah, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, dalam skripsinya tahun 2020 yang
berjudul: “Konsep Pendidikan Islam Menurut Prof. Dr. H. M.
Quraish Shihab, MA.”. Hasil penelitian ini membahas ide atau
gagasan tentang pendidikan dalam Al-Qur’an menurut H. M.
Quraish Shihab yang mencakup konsep pendidikan tarbiyah yang
menitikberatkan pada pelaksanaan nilai-nilai Ilahiyat yang
bersumber dari Allah SWT. Dalam konsep pendidikan ini, terdapat
pesan-pesan dakwah yang telah disampaikan secara khusus, yaitu
meliputi tujuan pendidikan untuk membina manusia agar
menyadari bahwa dirinya sebagai hamba Allah dan sebagai
khalifah. Dengan metode dialog dapat mengantarkan peserta didik
agar berkomunikasi langsung dengan pendidik dan agar peserta
didik berani menyampaikan pendapatnya. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
konsep Pendidikan Islam. Adapun perbedaannya adalah objek yang
diteliti, penelitian ini meneliti tokoh Harun Nasution sementara
peneliti terdahulu meneliti tokoh Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab,

MA.Y

17 Lilik Azifatun Ni’mah, “Konsep Pendidikan Islam Menurut Prof. Dr. H. M Quraish
Shihab, MA, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2020), him. 49.
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3. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini memuat sistematika pembahasan
yang merupakan rangkaian isi dari penelitian, agar pembaca lebih mudah
memahami penulisan penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan yang
dimuat oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan Pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, penelitian terdahulu
dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan Tinjauan Pustaka yang membahas tentang
kerangka konseptual yang meliputi konsep pendidikan Islam.

Bab 11l merupakan Konsep Pendidikan Islam Harun Nasution,
yang meliputi Biografi Harun Nasution seperti riwayat hidup dan
pendidikan, faktor yang mempengaruhi pemikirannya, dan karya-karya
Harun Nasution.

Bab IV merupakan Hasil Penelitian yang membahas bagaimana konsep
pendidikan Islam menurut Harun Nasution.

Bab V merupakan Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup
semua aspek kehidupan manusia sebagai hamba Allah, seperti yang
ditunjukkan oleh Islam sebagai pedoman hidup untuk semua aspek
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Pendidikan Islam dilihat dari berbagai
sudut pandang. Pertama, pendidikan Islam juga dikenal sebagai
pendidikan yaitu pendidikan yang didasarkan pada agama Islam, ajaran
dan prinsip-prinsip dasar yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis.
Kedua, pendidikan Islam adalah upaya untuk mengajarkan ajaran dan
prinsip-prinsip agama Islam agar dapat membentuk perspektif dan cara
hidup seseorang. Ketiga, pendidikan Islam, atau proses dan praktik
penyelenggaraan pendidikan yang ada selama sejarah umat Islam,
mencakup proses perkembangan pendidikan Islam dan umatnya.*®

Pendidikan Islam menggabungkan pendidikan qolbiyah dan
pendidikan agliyah, dengan harapan dapat menghasilkan generasi muslim
yang cerdas secara intelektual dan moral. Memaksimalkan potensi agliyah
dan qolbiyah manusia, pendidikan harus menyeimbangkan kedua sisi.
Manusia memiliki dua dimensi: dimensi rohaniah yang menghasilkan
kemajuan mental, moral, dan iman, namun, tenaga pendidikan profesional

sering mengabaikan dan meremehkan dimensi rohaniah ini. Dimensi

18 Mohammad Kosim, Pengantar llmu Pendidikan (Depok: Rajawali Pers, 2021), him. 11
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jasmaniah mengarah pada rasionalitas manusia dengan menggunakan
aqliyah dan golbiyah sebagai sistem kontrol dalam pembangunan mental.®

Istilah pendidikan Islam diketahui cukup banyak terdapat dalam al-
Qur’an maupun Hadis. Istilah-istilah tersebut ada yang menjelaskan
pendidikan secara langsung berkaitan dengan pendidikan Islam. Istilah-
istilah tersebut sebagai berikut:

1) At-Tarbiyah

Tarbiyah secara etimologi mempunyai banyak arti di antaranya
pendidikan (education), pengembangan (upbringing), pengajaran
(teaching), perintah (instruction), pembinaan kepribadian (breeding),

memberi makan (raising), mengasuh anak.?

Satu hal yang harus dicatat adalah bahwa istilah tarbiyah untuk
menunjukkan kepada pendidikan Islam adalah termasuk hal yang
baru. Menurut Muhammad Munir Mursa, istilah ini muncul berkaitan
dengan gerakan pembaharuan pendidikan di dunia Arab pada permpat
kedua abad ke-20, oleh karena itu, penggunaannya dalam konteks

pendidikan menurut pengertian sekarang tidak ditemukan di dalam

19 Rahmad Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia
(Medan: LPPPI, 2016). him. 4-5.

20 Farida Jaya, “Konsep Dasar dan Tujuan Pendidikan Dalam Islam: Ta'lim, Tarbiyah,
dan Ta'dib,” Jurnal Tazkiya, Volume 9, No. 1, Juni 2020, him. 63-79.
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referensi-referensi klasik. Yang ditemukan adalah istilah-istilah

seperti ta'lim, 'ilm, adab dan tahdzib.?*

Istilah tarbiyah menurut pendukungnya berakar pada tiga kata.
Pertama, kata raba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh.
Kedua, kata rabba-rabiyya—yarba yang berarti tumbuh dan
berkembang. Ketiga, kata rabba—yarubbu yang berarti memperbaiki,
menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata al-Rab yang
mempunyai akar kata yang sama dengan Kkata tarbiyah berarti
menumbuhkan atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara

berangsur-angsur.??

Istilah-istilah tersebut (rab, rabiya, dan rabba) tidak secara
alami  mengandung elemen penting seperti  pengetahuan,
kebijaksanaan, dan kebijakan, yang pada akhirnya merupakan
komponen pendidikan. Menurut al-Jauhari, kata tarbiyah dan
beberapa bentuk lainnya, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Asma’i,
berarti memberi makan, memelihara, dan mengasuh. Ini berasal dari
kata ghadza—yaghdzu. Makna ini mengacu pada segala sesuatu yang
tumbuh, seperti tanaman, anak-anak, dan sebagainya. Pada dasarnya,

tarbiyah berarti mungkin berlaku untuk berbagai jenis hewan, tetapi

21 Ahmad Syah, “Term Tarbiyah, Ta'lim dan Ta'dib dalam Pendidikan Islam: Tinjauan
dari Aspek Semantik,” Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman, Volume 7, No. 1, Januari-Juni 2008,

him. 138-150

22 Aldila Winda Pramita, dkk., “Hakikat Pendidikan Islam: Tarbiyah, Ta’lim Dan
Ta’dib,” Jurnal of Educational Research and Humaniora (JERH) Volume 1, No. 2, Juni 2023,
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menurut Naquib al-Attas, hal itu tidak cukup untuk menunjukkan

pendidikan dalam arti Islam yang ditujukan hanya untuk manusia.?

Sebagaimana dalam al-Qur’an surah Al-Imran Ayat 79, yakni:

A7 093 o 313G 13" 0 Ok # 552315 @S3T CuisTT il sy of 2y G50
(v4) O9338 a8ty IS 0,0 RS 6 (5055 T8 s

Artinya: Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh

Allah, serta hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata

kepada manusia, “Jadilah kamu penyembahku, bukan
penyembahAllah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab

dank arena kamu mempelajarinya”.

Kata rabbany berarti orang yang sempurna ilmu dan
takwanya. Selain itu, kata rabbaniy berkaitan erat dengan kegiatan
pendidikan. Dengan demikian, makna kata rabbaniy dalam ayat
tersebut adalah orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang

mendalam dan menyampaikan ilmunya kepada orang lain.

Berdasarkan definisi yang tersedia, dapat dimengerti bahwa
tarbiyah  memiliki  makna  sebagai proses pertumbuhan,
perkembangan, perbaikan, pengasuhan, pengarahan, perlindungan,

serta pemeliharaan atau pendidikan.

2 Farida Jaya, “Konsep Dasar Dan Tujuan Pendidikan Dalam Islam: Ta’lim, Tarbiyah
Dan Ta’dib,” Jurnal Tazkiya, Volume 9, No. 1, Tahun 2020, hIm. 63-79.
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2) At-Ta’lim
Istilah Ta’lim berasal dari kata (‘allama-yu’allimu-ta’liman)

"o

yang merupakan bentuk mashdar dari akar kata "’allama". Beberapa
pakar menjelaskan bahwa istilah "pendidikan" dan "ta’lim", yang
masing-masing bermakna "pengajaran”, memiliki perbedaan. Ta’lim
lebih menitikberatkan pada ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif,
sedangkan tarbiyah lebih fokus pada pengembangan aspek kognitif.?*

Menurut Muhammad Rasyid Ridha, ta’lim merupakan proses
penyampaian ilmu pengetahuan kepada jiwa seseorang tanpa dibatasi
oleh syarat-syarat tertentu. Sementara itu, Abdul Fattah Jalal
memaknai ta’lim sebagai kegiatan dalam  menyampaikan
pengetahuan, memberikan pemahaman, menanamkan kesadaran
akan tanggung jawab, dan nilai-nilai amanah, sehingga manusia
disiapkan untuk menerima hikmah serta mempelajari berbagai hal
yang bermanfaat dan meninggalkan hal yang tidak berguna bagi
dirinya.?®

Kata ta’lim banyak dijumpai di dalam al-Qur’an dan sunnah.
Diantaranya ta’lim digunakan oleh Allah untuk mengajar nama-nama

yang ada di alam jagat raya kepada Nabi Adam as. (QS. al-Bagarah

(2): 31), yakni:

24 M. Asymar A. Pulungan, “Konsep Dasar Pendidikan Dalam Islam: Ta’lim, Tarbiyah,
Dan Ta’dib,” GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Volume 2, No. 3, Oktober
2022, him. 247-56.

% M. Asymar A Pulungan, “Konsep Dasar Pendidikan dalam Islam: Ta'im, Tarbiya dan
Ta'dib”, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, VVolume 2, No. 3, 2022, him. 247-256.
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sl 0 AT e zimne 216K slatdT e e
(1) i 6 5

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar”’.

Dengan demikian, kata ta’lim dalam al-Qur’an menunjukkan
sebuah proses pengajaran, yaitu menyampaikan sesuatu berupa ilmu
pengetahuan, hikmah, kandungan kitab suci, wahyu, sesuatu yang
belum diketahui manusia, keterampilan membuat alat pelindung, ilmu
laduni (ilmu yang langsung dari Allah), nama-nama atau simbol dan
rumus-rumus yang berkaitan dengan alam jagat raya, dan bahkan ilmu
terlarang seperti sihir. llmu-ilmu baik yang disampaikan melalui
proses ta’lim tersebut dilakukan oleh Allah Swt, malaikat, dan para

nabi.

3) At-Ta’dib
Ta’dib berasal dari akar kata “adaba-yuaddibu-ta’diban”. Istilah
adab merupakan konsep utama yang digunakan oleh Al-Attas, yang
pada dasarnya mencerminkan esensi pendidikan dan seluruh
prosesnya. Menurut pandangannya, konsep ini sudah memadai dan
tepat untuk merepresentasikan makna pendidikan, sebab konsep
tersebut memperkenalkan dirinya sebagai bagian dari ilmu, yaitu

pengetahuan mengenai arah pencarian tujuan. Adab yang dimaksud
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Al-Attas adalah ilmu yang berkaitan dengan arah dan maksud dalam
mencari pengetahuan itu sendiri. Ilmu dalam pengertian ini oleh Al-
Attas didefinisikan sebagai tercapainya makna segala sesuatu dalam
batin seorang pencari ilmu.?

Al-Attas menjelaskan bahwa adab adalah pengetahuan
mengenai arah dan tujuan dalam mencari ilmu itu sendiri. la
mendefinisikan ilmu sebagai tercapainya pemahaman terhadap makna
segala sesuatu dalam diri seorang pencari ilmu. Pandangan ini
berbeda dengan konsep pendidikan sekuler yang cenderung
menghapus dimensi metafisika dalam proses pendidikan.?’

Ta’dib adalah konsep penting dalam pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya pendidikan akhlak dan perilaku yang baik.

Ayat dalam al-Qur’an surah Al-Isra; (17):24),yakni:

é .
|

(v¢) brid 315 S agassl o s 4a330T o JAT st W asss

Artinya: “Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang dan wucapkanlah, “Wahai Tuhanku,
sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua
(menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil”.

Ayat ini menekankan pentingnya mendidik anak-anak dengan baik,

yang mencakup pembinaan akhlak dan juga kasih sayang.

% Sjtompul, dkk., "Hakikat Dan Tujuan Pendidikan Dalam Islam: Konsep Tarbiyah,
Ta’lim, Dan Ta’dib", dalam Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), Volume 4, No. 6,
November 2022, him. 5411-5416.

2 Agus Hendratno, dkk., “Pemikiran Pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas,
dalam Jurnal Studi Islam Multidisiplin, Volume 1, No. 1, 2023, him. 14-37.
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Pendidikan Islam dapat dimaknai sebagai upaya untuk membina
dan mengembangkan potensi manusia secara maksimal, sesuai dengan
kedudukannya, dengan berlandaskan pada syariat Islam yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad Saw. Tujuannya adalah agar manusia mampu
menjalankan peran sebagai hamba Allah yang taat melalui seluruh
aktivitas hidupnya, sehingga tercipta tatanan kehidupan yang ideal, aman,
damai, berkualitas, serta memperoleh keselamatan baik di dunia maupun

di akhirat.

. Dasar Pendidikan Islam

Dasar merupakan pijakan utama bagi berdirinya suatu sistem atau
bangunan. Fungsinya adalah memberikan arah terhadap tujuan yang
hendak dicapai, sekaligus menjadi fondasi bagi keberlangsungan sesuatu.
Dalam konteks pendidikan Islam, dasarnya bertumpu pada pandangan
hidup umat Islam, bukan berdasarkan pada falsafah hidup suatu negara
tertentu. Oleh karena itu, sistem pendidikan Islam bisa diterapkan di mana
pun dan kapan pun, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Ajarannya
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai
rujukan utama, serta melalui proses ijtihad. Ketiga sumber ini harus
digunakan secara berurutan: al-Qur’an menjadi acuan pertama; jika tidak
ditemukan di dalamnya, maka dilihat dalam Sunnah; dan bila tidak

terdapat pula dalam Sunnah, barulah ijtihad digunakan. Sunnah tidak
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boleh bertentangan dengan al-Qur’an, dan ijtihad tidak diperkenankan
menyelisihi keduanya.?®
1) Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan
melalui malaikat Jibril ke dalam hati Nabi Muhammad, dengan lafaz
berbahasa Arab dan makna yang otentik, sebagai bukti kerasulan
beliau dan sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia. Bagi seorang
Muslim, membaca al-Qur’an juga merupakan bentuk ibadah. Umat
Islam sebagai kelompok yang menerima anugerah kitab suci al-Qur’an
telah diberikan pedoman yang mencakup seluruh dimensi kehidupan
dan memiliki cakupan yang bersifat universal. Pada periode awal
perkembangan Islam, Nabi Muhammad Saw berperan sebagai
pendidik pertama yang menjadikan al-Qur’an sebagai fondasi utama
dalam proses pendidikan Islam.?® Selain Sunnah Nabi sendiri, posisi
al-Qur’an sebagai sumber utama dalam pendidikan Islam dapat
dipahami langsung dari isi ayat-ayatnya. Hal ini ditegaskan dalam

firman Allah SWT yang tercantum dalam Surah Sad.
AN S35 330 Js e A L

Artinya: "Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan
ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-

2 Mila Hasanah, Landasan Pendidikan Islam, (Mataram: CV Kanhayakarya, 2021), him.
33-44.

29 Abdullah B, llmu Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin University Pess, 2018), him.
41.
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orang yang mempunyai pikiran yang cerah mendapat
pelajaran”. (Q.S. Sad: 29).%°

he alll 830 BLAL 4,38V

Artinya:  “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezhaliman yang besar”. (QS. Lugman: 13).3!

Relevansi Surah Sad ayat 29 dan Surah Lugman ayat 13 dengan al-
Qur’an sebagai landasan dasar pendidikan Islam sangat kuat, karena
kedua ayat tersebut menegaskan fungsi al-Qur’an sebagai sumber ilmu,

petunjuk, dan pendidikan akhlak.

Kedua ayat tersebut memperkuat fungsi al-Qur’an sebagai
dasar utama pendidikan Islam, yaitu, Sebagai sumber ilmu dan hikmah
(sad: 29), Sebagai panduan pendidikan akidah dan akhlak (Lugman:
13), Serta sebagai landasan kurikulum dan metode pendidikan yang

mengintegrasikan aspek intelektual, spiritual, dan moral.

Dengan demikian, pendidikan Islam yang berlandaskan al-Qur’an
tidak hanya mencetak manusia yang cerdas, tapi juga beriman,

berakhlak mulia, dan bertanggung jawab secara spiritual dan sosial.

%0 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Insan Media Pustaka,
2012), QS. As-Sad (38): 29

81 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Insan Media Pustaka,
2012), QS. Al-Lugman (31): 13
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1) A-Sunnah

Secara bahasa, sunnah berarti kebiasaan atau jalan hidup yang
biasa ditempuh, baik yang bernilai baik maupun sebaliknya. Dalam
konteks pendidikan Islam, sunnah memiliki posisi penting karena
berfungsi sebagai penjelasan sekaligus penerapan praktis dari ajaran
al-Qur’an. Selain itu, sunnah juga menjadi sumber utama pendidikan
Islam, sebab Allah Swt telah menjadikan Nabi Muhammad Saw
sebagai panutan bagi umatnya.

Sementara itu, dalil yang bersumber dari hadis Nabi Saw
diriwayatkan kepada kami dari Mu’awiyah. la berkata bahwa

Rasulullah Saw pernah bersabda:
s e w Jo @ I3t J6 106 45 i o Gyl 2

(01 3 W s 834 9

Artinya : Dari Mu’awiyah radiyallahu ‘anhu dia berkata, “Bahwa
Rasulullah Saw bersabda, ‘Siapa yang Allah kehendaki
kebaikan baginya, maka Allah menjadikannya paham
dalam perkara agama. (HR. Bukhari dan Muslim).?

Hadis ini merupakan hadis yang sangat kuat, di mana seakan-akan
Allah menggantungkan nilai kebaikan seseorang pada tingkat
pemahamannya terhadap ajaran agama. Artinya, kualitas dan kuantitas
pengetahuan seseorang dalam hal keagamaan sangat menentukan. Dari

sini dapat dipahami bahwa ilmu memiliki kedudukan yang sangat

32 Imam An-Nawawi, Al Majmu' Syarah Al Muhadzdzab Jilid (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), him. 61.
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penting, karena menjadi tolok ukur bagi perilaku manusia melalui
ilmu, seseorang mampu membedakan antara yang benar dan salah,

baik dan buruk, serta halal dan haram.

Ijtihad

Ijtihad dalam ranah pendidikan semakin menunjukkan urgensinya,
karena ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah hanya
memuat prinsip-prinsip dasar. Sejak diturunkannya ajaran Islam
kepada Nabi Muhammad SAW hingga Kini, Islam telah mengalami
pertumbuhan dan perkembangan seiring dengan perubahan zaman.
Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk merespons dan
menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang terus muncul.

Pendidikan sebagai bagian dari institusi sosial akan ikut mengalami
perubahan seiring dengan dinamika yang terjadi di tengah masyarakat.
Kita menyadari bahwa berbagai perubahan yang muncul pada masa
Kini, atau bahkan dalam satu dekade ke depan, tidak ditemukan pada
zaman Rasulullah Saw. Meski demikian, perubahan tersebut tetap
membutuhkan respons yang relevan demi kepentingan pendidikan
masa Kini. Oleh sebab itu, diperlukan peran ijtihad dari para pendidik
Muslim. ljtihad pada hakikatnya adalah upaya sungguh-sungguh dari

seorang Muslim untuk tetap bertindak sesuai dengan ajaran Islam,
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terutama ketika tidak ditemukan petunjuk eksplisit dalam Al-Qur’an
maupun Sunnah.*
¢. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup berbagai persoalan
yang luas serta meliputi seluruh jenis dan jenjang pendidikan Islam yang
ada, baik di masa kini maupun di masa mendatang. Dengan kata lain,
pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan individu
untuk mengelola kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai ideologis Islam,
sehingga mereka dapat dengan mudah membentuk jati diri yang selaras
dengan ajaran Islam.

Dengan kata lain, ruang lingkup pendidikan Islam terus mengalami
perkembangan seiring dengan perubahan zaman, serta untuk menjawab
tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan Islam
mencakup seluruh ajaran Islam, termasuk aspek keyakinan (akidah),
ibadah, dan hubungan sosial (muamalah), yang berpengaruh terhadap
proses berpikir, perasaan, dan pembentukan kepribadian. Pada akhirnya,
hal ini tercermin dalam akhlak mulia sebagai ciri khas seorang Muslim.®*

d. Kurikulum Pendidikan Islam

Tujuan dan sasaran pendidikan akan berhasil dicapai apabila materi

yang disampaikan telah dipilih secara tepat dan sesuai. Materi dalam hal

ini merujuk pada isi pokok yang akan diberikan dalam proses interaksi

3 Humairoh, dkk., " ljtihad Dalam Hukum Islam”, dalam Jurnal Social, Educational,
Learning and Language (SELL), Volume 1, No. 2, Desember 2023, him. 205-218.
34 Rosmiaty Azis, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sibuku, 2016), him. 9.
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edukatif kepada peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan Islam
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Pokok-pokok pengajaran pada masa Nabi Muhammad Saw dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga bagian utama, yaitu aspek akidah, ibadah,
dan akhlak. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi yang menjelaskan materi
pendidikan Islam yang diajarkan oleh Malaikat Jibril kepada beliau.*

Selanjutnya, materi sebagai bagian dari pendidikan seharusnya
turut menekankan pentingnya internalisasi nilai-nilai serta pembentukan
sikap keagamaan, sebagaimana halnya perhatian terhadap aspek keilmuan.
isi pendidikan, selain berorientasi pada pengembangan kemampuan
intelektual, juga perlu diarahkan pada pembinaan aspek emosional dan
spiritual secara bersamaan. Inti dari materi pendidikan Islam meliputi
keimanan (akidah), pelaksanaan ibadah, serta pembentukan akhlak mulia,
di antaranya yaitu:

1) Pendidikan Iman (Akidah)

Pendidikan akidah merupakan fondasi utama dari keyakinan
seseorang yang harus ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini.
Melalui pendidikan ini, anak akan diajarkan siapa Tuhannya, bagaimana
cara mereka berhubungan dengan-Nya, serta apa peran mereka di dunia
ini. Menghubungkan anak dengan landasan keimanan, rukun iman, dan

prinsip-prinsip syariah menjadi tujuan utama dari materi pendidikan iman

% Abdul Azis, Materi Dasar Pendidikan Islam (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), him. 4.
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ini, yang dimulai sejak anak memiliki kemampuan untuk memahami dan

mengerti sesuatu.

Tujuan utama dari pendidikan ini adalah agar anak mampu
memahami ajaran Islam secara pribadi. Al-Qur’an dijadikan sebagai
pedomannya, dan Rasulullah sebagai teladan serta pemimpin. Selain hadis
yang telah disebutkan sebelumnya, iman berarti mempercayai Allah SWT,
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari kiamat, serta takdir
baik maupun buruk.®

2) Pendidikan Ibadah

Materi pendidikan ibadah secara keseluruhan telah dirumuskan
oleh para ulama dalam suatu cabang ilmu yang dikenal sebagai ilmu fikih
dan fikih Islam. Karena seluruh tata cara ibadah telah dijelaskan di
dalamnya, maka penting untuk dikenalkan sejak dini dan dibiasakan secara
bertahap kepada anak-anak, agar kelak mereka tumbuh menjadi pribadi
yang bertakwa. Aturan-aturan ibadah dalam ajaran Islam, termasuk di
dalamnya shalat, bertujuan untuk merealisasikan visi utama pendidikan

Islam, yaitu menanamkan nilai-nilai ketakwaan dalam diri.

Pendidikan ibadah dalam konteks ini, khususnya pendidikan
tentang shalat, merupakan fondasi utama dari seluruh bentuk ibadah
lainnya. Shalat tidak hanya dipahami sebagai aktivitas fisik semata, tetapi

juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai yang terkandung di

% Andi Muhammad Asbar & Agus Setiawan, “Nilai Aqidah, Ibadah, Syariah Dan Al-
Dharuriyat Al-Sittah Sebagai Dasar Normatif Pendidikan Islam,” Al-Gazali : Journal of Islamic
Education, Volume 1, No. 1, Juli 2024, him. 87-101.
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dalamnya. Dengan demikian, seseorang akan tumbuh menjadi pribadi
yang mampu menjadi pelopor dalam menegakkan kebaikan, mencegah

kemungkaran, serta memiliki jiwa yang terlatih dalam kesabaran.®’

3) Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan pembelajaran mengenai prinsip-
prinsip moral dan nilai-nilai luhur dalam perilaku serta kebiasaan yang
perlu dimiliki oleh anak sejak usia dini hingga ia siap menjadi pribadi
dewasa yang bertanggung jawab. Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah
membangun benteng keagamaan yang berakar kuat dalam hati nurani.
Benteng tersebut akan membantu anak menjauh dari sifat-sifat negatif,
kebiasaan berbuat dosa, dan perilaku yang mencerminkan masa
kebodohan.®

Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam pendidikan akhlak. Di
dalamnya, pembentukan moral mendapat perhatian yang sangat besar.
Tujuan pendidikan Islam dapat dicapai melalui penguatan akhlak yang
mencakup pengembangan sikap tunduk, penghambaan, dan ketakwaan
kepada Allah SWT. Allah telah menjadikan sifat-sifat-Nya yang tercantum
dalam Asmaul Husna sebagai nilai-nilai ideal dalam akhlak mulia, dan
menyeru manusia untuk meneladaninya.

Cerminan keyakinan seseorang yang telah memeluk Islam dan

beriman terlihat dari kesadaran serta kepercayaannya terhadap keberadaan

37 Abdul Kahar, “Pendidikan Ibadah Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy,” Tawazun:
Jurnal Pendidikan Islam, VVolume 12, No. 1, Juni 2019, him. 20-35.
38 Azis, Materi Dasar Pendidikan Islam, him.6.
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kekuasaan dan pengawasan Allah kapan pun dan di mana pun ia berada. la
yakin bahwa Allah senantiasa mengawasinya. Dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan Islam, yaitu akhlak mulia, terdapat tiga unsur penting
yang harus ditanamkan: takwa, kedekatan dengan Allah (tagarrub), dan
sikap berserah diri (tawakal). Takwa merupakan fondasi spiritual yang
paling mendasar. Melalui takwa inilah seseorang akan merasa dekat
dengan Allah dan senantiasa berserah diri kepada-Nya dalam segala
keadaan.*
e. Fungsi Pendidikan Islam

Pada dasarnya, pendidikan Islam merupakan suatu proses yang
berlangsung terus-menerus tanpa henti. Berdasarkan hal tersebut,
pendidikan Islam memiliki peran dan tanggung jawab untuk membina
manusia secara menyeluruh serta berkelanjutan sepanjang hidupnya.
Secara umum, peran pendidikan Islam adalah membimbing serta
mengarahkan perkembangan peserta didik dari satu tahap kehidupan ke
tahap berikutnya hingga mencapai potensi terbaiknya. Adapun fungsinya
adalah menyediakan sarana dan dukungan yang memungkinkan proses
pendidikan berjalan dengan baik dan efektif.

Pendidikan memiliki dua peran utama. Pertama, berfungsi sebagai
sarana untuk membekali individu atau kelompok dengan pengetahuan
serta keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi kehidupan yang

penuh dinamika, tuntutan kompetensi, dan nilai. Kedua, berperan sebagai

% Mgr Sinomba Rambe, dkk., “Pentingnya Pendidikan Akhlak dalam Kehidupan
Masyarakat Islam,” Tadarus Tarbawy : Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, Volume 5, No. 1,
Juni 2023, him. 37-48.
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media untuk mentransmisikan nilai-nilai. Kedua peran ini menunjukkan
bahwa pendidikan tidak hanya berkontribusi terhadap kemajuan ilmu dan
teknologi, tetapi juga terhadap pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan
spiritual dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan bertujuan
membentuk warga negara yang memiliki kepribadian utuh sesuai dengan
fitrah kemanusiaannya—yakni pribadi yang beradab, bermartabat,
terampil, demokratis, serta memiliki keunggulan baik secara komparatif
maupun kompetitif.°
f. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap aktivitas tentu memiliki tujuan tertentu, yakni sesuatu yang
ingin dicapai. Tujuan tersebut akan menentukan arah dari suatu kegiatan,
baik dalam pendidikan Islam maupun non-Islam. Oleh karena itu, sudah
semestinya bahwa setiap bentuk pendidikan memiliki arah yang jelas.
Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk menjaga, menanamkan,
dan mengembangkan kelangsungan nilai-nilai Islami yang bersumber dari
al-Qur’an dan Hadis. Seiring dengan perkembangan masyarakat yang
dipengaruhi oleh kemajuan budaya dan arus modernisasi, pendidikan
Islam turut memberikan keluwesan dalam menyesuaikan nilai-nilai
tersebut dalam konteks perkembangannya.*!

Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan tidak hanya untuk

menanamkan nilai-nilai keislaman ke dalam kepribadian, tetapi juga untuk

40 Aris, llmu Pendidikan Islam (Cirebon: Penerbit Yayasan Wiyata Bestari Samasta,
2022), him. 6.

41 Alimatusakdia Panggabean, dkk., “Arah dan Tujuan Pendidikan Islam,” IHSANIKA :
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 2, No. 1, Januari 2024, him. 25-35.
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membentuk peserta didik agar mampu menerapkan nilai-nilai tersebut
secara aktif dan adaptif dalam kerangka nilai ideal wahyu lIlahi. Dengan
demikian, pendidikan Islam secara maksimal harus dapat membimbing
peserta didik agar memiliki kedewasaan dan kematangan dalam beriman,
bertakwa, serta mengimplementasikan hasil pendidikan yang diperolehnya
sehingga menjadi pemikir sekaligus pelaku dari ajaran Islam.*2

Tujuan dari pendidikan Islam adalah merealisasikan nilai-nilai
ajaran Islam dalam diri peserta didik, yang ditanamkan oleh pendidik
muslim melalui proses terarah dan terfokus untuk menghasilkan pribadi
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dengan demikian,
ia mampu mengembangkan dirinya sebagai hamba Allah yang taat,
memiliki pengetahuan yang seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat,
sehingga terbentuklah pribadi muslim yang paripurna dan sepenuhnya
berserah diri kepada Allah Swt.*

Pendidikan Islam pada dasarnya memiliki tujuan untuk
mencerdaskan masyarakat dan membentuk pribadi yang utuh sebagai
seorang Muslim, serta mengembangkan potensi individu dalam aspek
moral dan intelektual. Berdasarkan kerangka tujuan tersebut, dirumuskan

berbagai harapan yang ingin dicapai pada setiap tahapan proses

42 Masdudi, Landasan Pendidikan Islam, Kajian Konsep Pembelajaran (Cirebon: CV Elsi
Pro, 2014), him. 8.

43 Nabila, "Tujuan Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan Indonesia, Volume 2, No. 5,
Mei 2021, hlm. 867-875.
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pendidikan, yang sekaligus menjadi tolok ukur dalam menilai capaian
hasil yang telah diperoleh.
Pendidik

Pendidik dalam pendidikan Islam memiliki tanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengoptimalkan potensi
mental, afektif, kognitif, dan psikomotorik secara seimbang sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam. Sebagai sumber utama ajaran Islam, al-Qur’an
memiliki peran penting dalam kehidupan seorang Muslim, khususnya
apabila mampu mengintegrasikan firman Allah ke dalam keseharian
mereka. Dalam konteks pendidikan, terdapat banyak pelajaran yang dapat
diambil dari ayat-ayat llahi, termasuk referensi yang dapat dipercaya.
Selain itu, al-Qur’an juga memberikan pemahaman mengenai peran
pendidik.*

Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan seluruh potensi peserta didik. la merupakan sosok yang
paling menentukan dalam merancang serta menyiapkan proses pendidikan
dan pembelajaran. Selain itu, ia juga berperan dalam membentuk sumber
daya manusia yang memiliki potensi dalam bidang pembangunan. Untuk
menjawab tuntutan masyarakat yang terus berkembang, pendidik perlu

berperan aktif dan menempatkan dirinya sebagai tenaga profesional.*®

4 Hasruddin Dute & Zaidir, “Pendidik Dalam Pendidikan Islam Pada Masyarakat,”

Jurnal Kajian Agama Hukum dan Pendidikan Islam (KAHPI), Volume 3, No. 1, September 2021,

him. 34.

%5 Nasirudn, dkk., “Urgensi Ikhlas bagi Pendidik dalam Pendidikan Islam", Al-Ubudiyah:

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, VVolume 4, No. 1, June 2023, him. 111-118.
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Namun, pendidik pertama dan utama bagi seorang anak adalah
orang tuanya sendiri. Sebab, merekalah yang paling bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak, karena anak merupakan cerminan dari
kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua wajib memberikan yang
terbaik bagi putra-putrinya. Allah berfirman dalam al-Qur’an, Surah At-

Tahrim ayat 6:

Tl 80 e Badig D g 56 Kty KB it ol Gl
Spag B Ojladss ahsale d O3ans ¥ 314

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim:
6).46

Dalam lingkungan keluarga, pendidik memiliki peran sebagai

pelindung, pendamping, pendorong, penasihat, dan teladan bagi anak-
anaknya agar mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi
dewasa. Di sekolah, pendidik memiliki berbagai sebutan dan peran yang
beragam. Beberapa ahli menyatakan bahwa peran pendidik di sekolah
dapat mencakup fasilitator, motivator, organisator, penggerak, stimulator,
komunikator, katalisator, penggagas, hingga evaluator bagi peserta didik.

Sementara itu, di tengah masyarakat, pendidik juga menempati posisi yang

tidak kalah terhormat, seperti dalam konsep Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing

4 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Insan Media Pustaka,
2012), QS.At-Tahrim (66): 6.
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Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani, yang mengandung makna
bahwa seorang pemimpin atau pendidik harus mampu menjadi teladan,
memberi dorongan semangat, serta mendukung dari belakang agar orang

lain dapat berkembang dengan baik.*’

h. Peserta Didik

Secara etimologis, peserta didik adalah individu yang menerima
pengajaran atau ilmu. Sementara secara terminologis, peserta didik
merupakan individu yang sedang mengalami proses perubahan dan
perkembangan, yang membutuhkan bimbingan serta arahan sebagai bagian
dari struktur pendidikan guna membentuk kepribadiannya. Dengan kata
lain, siswa adalah individu yang sedang berada dalam masa pertumbuhan
atau perkembangan baik secara fisik, mental, maupun kognitif.*®

Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang
dapat dikembangkan dan tumbuh secara dinamis. Dalam hal ini, tugas
pendidik adalah membantu mengarahkan dan mengembangkan potensi
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa
mengabaikan aspek kemanusiaannya, baik dalam hubungan vertikal
maupun horizontal. Diibaratkan seperti sebidang sawah, peserta didik
adalah pemilik lahan yang berhak menanam dan mengelola potensi

miliknya. Sementara itu, pendidik (termasuk orang tua) berperan sebagai

47 Khoirul Anam, dkk., “Pendidik dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Akademika:
Jurnal Keagamaan dan Pendidikan, Volume 16, No. 1, Juni 2020, him. 86-94.

48 Annisa Nasution, dkk., “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam”, Populer:
Jurnal Penelitian Mahasiswa, Volume 1, No. 3, September 2022, him. 87-98.
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penyiram dan pengawas tanaman agar tumbuh subur sebagaimana
mestinya, sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku.®

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, peserta didik bukan
hanya berperan sebagai objek dalam proses pembelajaran, tetapi juga
dapat berfungsi sebagai subjek. Dengan demikian, peserta didik
merupakan elemen utama dalam dunia pendidikan, karena merekalah yang
menjalani proses belajar, memiliki tujuan, serta membawa estafet nilai-
nilai untuk masa depan bangsa. Secara formal, peserta didik adalah
individu yang sedang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan,

baik dalam hal pengetahuan, perilaku, maupun aspek fisik.>°

4% Darmiah, “Hakikat Anak Didik Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Mudarrisuna: Media
Kajian Pendidikan Agama Islam, Volume 11, No. 1, Maret 2021, him. 165-180.

%0 fauzi Ahmad Syawaluddin, “Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan Islam",
dalam Jurnal Pena Cendikia, Volume 2, No. 2, 2019, him. 50-70.
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BAB Il1
RIWAYAT HARUN NASUTION

A. Biografi Harun Nasution
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Harun Nasution

Harun Nasution lahir di Pematang Siantar, Sumatera Utara, pada
23 September 1919. la merupakan anak keempat dari lima bersaudara.
Ayahnya, Jabbar Ahmad, dikenal sebagai seorang ulama sekaligus
pedagang. Ibunya juga berasal dari kalangan ulama dan merupakan putri
dari seorang tokoh agama di Mandailing. Pernikahan kedua orang tuanya
sempat mendapat penolakan dari adat setempat karena mereka berasal
dari marga yang sama. Akhirnya, mereka memutuskan pindah ke
Pematang Siantar, tempat Harun Nasution dilahirkan.>

Pendidikan agama yang diterima Harun dimulai dari lingkungan
keluarganya sendiri. Sebagai seorang ulama, ayahnya membekali Harun
dengan berbagai pengetahuan keagamaan sejak dini. Sementara itu,
ibunya yang pernah tinggal di Makkah dan memiliki wawasan keislaman,
turut berperan dalam mengajarkan ajaran-ajaran agama. Hal ini membuat
masa kecil Harun berada dalam suasana yang sarat dengan nuansa

pendidikan religius.>

Pengalaman Harun dalam kehidupan beragama yang awalnya
bersifat literal mulai mendapat perspektif baru ketika ia memasuki

pendidikan formal di sekolah umum. Berbeda dengan kakaknya yang

51 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution (Banda
Aceh: LKKI, 2021), him. 14.
52 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 15

44



45

bersekolah di lembaga keagamaan, Harun justru menempuh pendidikan di
sekolah umum yang lebih menekankan pada ilmu pengetahuan umum
seperti sains dan sejarah. Di lembaga pendidikan tersebut, ia juga terbiasa
dengan aturan yang ketat. Setiap murid diwajibkan menjaga kebersihan,
termasuk kuku dan pakaian mereka. Pelanggaran terhadap aturan tersebut

biasanya akan dikenai sanksi dari guru.

Setelah menyelesaikan pendidikannya di Hollandsch Inlandsche
School (HIS), Harun mulai memikirkan kelanjutan studinya. la memiliki
keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang MULO. Untuk itu, ia
sempat mengikuti kelas tambahan sebagai persiapan. Namun, kedua
orang tuanya justru mendorong Harun agar melanjutkan pendidikan di
sekolah agama. Meski awalnya merasa kurang setuju, akhirnya Harun
tetap menjalani pendidikan di lembaga keagamaan, yaitu Moderne
Islamietische Kweekschool (MIK), sebuah institusi setara MULO, namun

dengan penekanan yang lebih besar pada ilmu-ilmu agama.

Harun merasa memperoleh kepuasan intelektual dalam
mempelajari agama saat menempuh pendidikan di lembaga MIK. Salah
satu faktornya adalah karena lembaga tersebut menjunjung tinggi
kebebasan berpikir. Pada masa itu, ia mulai diperbolehkan melakukan
hal-hal yang sebelumnya dianggap terlarang, seperti memelihara anjing.
Harun pun mulai berpikir secara lebih kontekstual dan menerapkan

pandangan-pandangan yang bersifat liberal dalam kehidupan sehari-hari.
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la mulai mempertanyakan keabsahan salat dengan atau tanpa niat

eksplisit, serta membolehkan menyentuh al-Qur’an tanpa wudhu.>®

Pemikiran semacam itu sangat kontras dengan pandangan
keagamaan yang berkembang di masyarakat saat itu, termasuk dengan
apa yang diyakini dan dipahami oleh ayahnya sendiri. Oleh karena itu,
setelah Harun menyelesaikan pendidikannya di MIK, ayahnya meminta
agar ia melanjutkan studi ke Makkah. Permintaan ini didasarkan pada
anggapan bahwa Harun telah "melenceng” dan perlu diarahkan kembali.
Menurut ayahnya, belajar ke Makkah adalah jalan terbaik untuk
memperbaiki pemahaman agama, karena di sana terdapat banyak ulama
yang menguasai esensi ajaran Islam secara mendalam. Tidak mampu

menolak keinginan orang tuanya, Harun akhirnya berangkat ke Makkah.

Awalnya, ia memang berniat melanjutkan pendidikan agama sesuai
harapan ayahnya, namun setibanya di sana, Harun justru mendapati
bahwa suasana intelektual masyarakat Makkah saat itu tidak sejalan
dengan perkembangan zaman. Hal tersebut membuatnya kesulitan dalam
proses pembelajaran agama. Setelah satu tahun di Makkah, pada 1938
Harun memutuskan pindah ke Mesir dan melanjutkan pendidikan di
Universitas Al-Azhar, Fakultas Ushuluddin. Pilihannya jatuh pada
fakultas tersebut karena keterbatasan kemampuan bahasa Arab yang ia
miliki. Menurut para seniornya, sebagian besar mata kuliah di Ushuluddin

diajarkan dalam bahasa Inggris dan Prancis, dua bahasa yang lebih

53 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 16.
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dikuasainya dibanding bahasa Arab. Seiring waktu, Harun mulai merasa
tertarik dengan fakultas itu, terutama karena adanya mata kuliah seperti

Filsafat, Ilmu Kalam, dan Tasawuf yang turut diajarkan.>*

Sejak menempuh pendidikan di Universitas Al-Azhar, Harun mulai
terlibat dalam berbagai aktivitas politik. Bersama rekan-rekan sesama
mahasiswa asal Indonesia, ia aktif menggalang kampanye untuk
mendukung  kemerdekaan Indonesia dari penjajahan  Belanda.
Keterlibatannya dalam gerakan ini juga membuka jalan bagi Harun untuk
bekerja di lingkungan pemerintahan, terutama di Departemen Luar Negeri
dan kedutaan besar Indonesia di luar negeri. Namun, karena beberapa
pandangan politiknya dianggap tidak sejalan dengan pemerintahan
Soekarno saat itu, Harun akhirnya mengundurkan diri dari pekerjaannya
di kedutaan. Setelah itu, pada tahun 1960, ia kembali melanjutkan

studinya di Mesir.

Harun Nasution menempuh studi di al-Dirasat al-Islamiyyah,
sebuah lembaga pendidikan Islam yang memiliki kecenderungan
pemikiran liberal, mirip dengan Institute for Islamic Studies yang ada di
beberapa negara Eropa. Di sana, ia mempelajari ajaran-ajaran agama di
bawah bimbingan para pengajar yang lebih rasional dalam pendekatan
keislaman mereka. Namun, salah satu kelemahan lembaga ini adalah
banyaknya tenaga pengajar yang berstatus honorer, sehingga kehadiran

mereka di kelas sering tidak konsisten.

5 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 17.
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Karena kondisi tersebut, Harun lebih banyak belajar secara mandiri
di rumah dengan membaca literatur berbahasa Inggris dan Belanda. Pada
tahun 1961, ia mendapat undangan untuk melanjutkan studi di McGill
University, Kanada, atas prakarsa H.M. Rasyidi. Menurut Harun,
pengalaman akademik di McGill sangat memuaskan. Suasana dan sistem
pembelajaran di sana berbeda jauh dari apa yang pernah ia alami di
Universitas al-Azhar maupun al-Dirasat al-Islamiyyah di Mesir.
Penekanan pada rasionalitas serta kebebasan berpikir yang diterapkan di
McGill membuat Harun semakin mendalami studi keislaman secara lebih

serius.®®

Pada tahun 1969, Harun kembali ke Indonesia dan mulai mengabdi
di 1AIN Syarif Hidayatullah Jakarta. la kemudian dikenal sebagai salah
satu tokoh pembaruan pemikiran Islam di Indonesia, terutama karena
pandangan-pandangan rasional yang ia sampaikan. Meskipun tidak
sedikit pihak yang menilai gagasan-gagasannya menyimpang dari arus
utama, pada kenyataannya pola pikir yang ditawarkan Harun justru
memberi warna baru dalam proses transformasi pemikiran Islam di tanah

air.

5 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 18
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2. Faktor yang Mempengaruhi Pemikirannya
Berdasarkan uraian singkat mengenai kehidupan dan latar belakang
pendidikan Harun Nasution yang telah dijelaskan sebelumnya, tampak
bahwa perjalanan hidupnya dapat dibagi ke dalam enam fase utama,
yaitu:
1. fase pendidikan nonformal,
2. fase pendidikan formal umum,
3. fase pendidikan formal keagamaan
4. fase keterlibatan dalam perjuangan nasional dan dunia kerja,
5. fase profesionalisme akademik, dan
6. fase pengabdian terhadap dunia pendidikan dan pemikiran Islam.
Setiap fase kehidupan Harun memberikan kontribusi tertentu
dalam membentuk dirinya. Namun demikian, tidak semua pengalaman
tersebut berkaitan langsung dengan perkembangan pemikiran rasional
yang kemudian ia kembangkan. Hanya fase-fase yang berhubungan
dengan pendidikanlah yang memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan sistem pemikiran Harun Nasution.
Berikut ini akan dijelaskan beberapa kondisi serta situasi yang
turut membentuk dan memengaruhi arah pemikiran Harun Nasution.>®
a. Pola Keberagaman Orang Tua
Seperti telah disinggung sebelumnya, kedua orang tua Harun

merupakan sosok ulama yang menganut pemahaman keagamaan

%6 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspekti Pemikirn Harun Nasution. him. 18
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secara literal dan cenderung ortodoks. Ketika terjadi pertentangan
antara kelompok tradisional (kaum tua) dan pembaharu (kaum muda)
di daerahnya, ayah Harun berpihak pada kaum tua yang
mempertahankan tradisi Islam yang berkembang secara turun-
temurun. Maka, ketika mengetahui bahwa Harun mulai berpikir di
luar pola tersebut dan dianggap telah menyimpang, sang ayah
langsung memerintahkannya untuk melanjutkan pendidikan ke
Makkah. Menurut keyakinannya, hanya melalui pendidikan agama di
Makkah, Harun dapat kembali kepada pemahaman agama yang benar.

Cara pandang keagamaan yang dianut oleh orang tua Harun
memberi pengaruh yang cukup kuat terhadap dirinya. Namun,
pengaruh tersebut justru mendorong Harun untuk mencari dan
mempelajari pendekatan yang berbeda dari yang diajarkan oleh
keluarganya. Menurut Harun, pemahaman keagamaan yang dianut
orang tuanya terlalu bersifat dogmatis dan cenderung fatalistik.
Sebagai contoh, ayahnya masih meyakini bahwa kedatangan bangsa
Belanda ke Indonesia adalah atas kehendak Tuhan, dan mereka hanya
akan kembali ke negeri asalnya jika Tuhan menghendakinya
demikian.
Pendidikan di MIK

Sejak usia dini, Harun sudah menunjukkan keinginan untuk
memahami ajaran agama melalui penafsiran yang lebih terbuka. la

merasa bahwa sistem pendidikan agama di sekelilingnya sangat kaku
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dan minim ruang interpretasi. Para guru atau tokoh agama tidak
memberikan kesempatan kepada murid untuk mempertanyakan
ajaran-ajaran yang dirasa tidak logis atau sulit diterima secara
rasional.

Harun merasa puas bersekolah di MIK, karena di lingkungan
tersebut sebagian besar rasa ingin tahunya terhadap ajaran agama
mendapat ruang untuk diekspresikan. la bahkan diperbolehkan
memelihara anjing, sesuatu yang sebelumnya dianggap terlarang.
Selain itu, ia juga diizinkan menyentuh al-Qur’an meski tanpa
berwudhu. Bagi Harun, pola keberagamaan seperti ini terasa sangat
sesuai, karena tidak hanya rasional tetapi juga relevan dengan
dinamika masyarakat modern.®’

c. Pendidikan di Mesir

Harun menempuh pendidikannya di kawasan Timur Tengah,
tepatnya di dua kota, yaitu Makkah dan Kairo. Namun masa
belajarnya di Makkah sangat singkat dan nyaris tidak memberi
pengaruh terhadap cara pandangnya. Selama di sana, ia hanya belajar
secara mandiri bersama seorang temannya yang juga berasal dari
Indonesia. Hal ini terjadi karena sistem pengajaran di Masjid al-
Haram masih sangat tradisional dan bersifat konservatif. Tidak ada
kurikulum yang tersusun rapi maupun jadwal kuliah yang teratur

sebagaimana lembaga pendidikan formal. Metode belajarnya pun

5 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 20
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terbatas pada ceramah agama dari para ulama setempat. Situasi ini
membuat Harun memilih meninggalkan Makkah dan melanjutkan
studi ke Mesir dengan harapan mendapatkan pendidikan yang lebih
terbuka, rasional, dan memungkinkan mahasiswa menyampaikan
pandangan secara bebas.

Ketika melanjutkan studi di Mesir, Harun memilih Universitas Al-
Azhar dan mengambil jurusan Ushuluddin. Akan tetapi, harapan
untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik ternyata tidak
terpenuhi. Di kampus tersebut, mahasiswa lebih diarahkan untuk
menghafal materi yang diberikan oleh dosen. Bahkan, soal-soal ujian
hanya diambil dari apa yang telah disampaikan dalam perkuliahan.
Karena itu, mahasiswa hanya diminta untuk mempelajari buku dan
materi yang ditentukan oleh pengajar tanpa ruang eksplorasi lebih
luas.®®

Pengalaman belajar di Mesir memberikan kesan mendalam bagi
Harun, terutama setelah ia meninggalkan dunia politik dan kembali
fokus pada studi di Kairo, tepatnya di lembaga al-Dirasat al-
Islamiyyah. Di institusi ini, Harun menemukan pendekatan
pengajaran keislaman yang logis, terstruktur, ilmiah, dan mendalam.
Model pendidikan seperti ini sangat menarik perhatiannya karena
memberi ruang bagi mahasiswa untuk menyampaikan gagasan serta

berpikir kritis terhadap materi yang dipelajari.

%8 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 21
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d. Pendidikan di McGill

Pengaruh besar dalam cara pandang keislaman Harun muncul dari
pengalamannya menempuh pendidikan di McGill University, Kanada.
Setelah menyelesaikan studi di al-Dirasat al-Islamiyyah, ia
melanjutkan pendidikannya ke negara tersebut. Di sana, Harun
merasakan kepuasan dalam mempelajari Islam. Menurutnya, justru di
tempat itulah ia merasa benar-benar memahami ajaran Islam secara
mendalam. la mulai membaca karya-karya orientalis serta tulisan para
intelektual non-Muslim mengenai Islam. Kajian mereka disusun
dengan pendekatan ilmiah yang sistematis, sehingga agama Islam
dipahami secara lebih logis dan rasional.

Pengaruh kuat pendekatan rasional yang diterapkan di McGill
terasa sangat mendalam bagi Harun saat ia kembali mengabdi di
Indonesia. Ketika mulai mengajar di 1AIN, Harun selalu mendorong
mahasiswa untuk berpikir secara logis, runtut, dan berbasis pada
prinsip yang kuat. Menurutnya, kemajuan Islam hanya dapat dicapai
melalui cara berpikir yang rasional, karena pendekatan inilah yang
dulu mendorong kejayaan peradaban Islam dan para cendekiawannya.
Harun juga menekankan pentingnya memahami Islam melalui
berbagai mazhab. Selama tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan

Hadis, maka semua mazhab memiliki ruang kebenarannya. Oleh
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karena itu, umat bebas mengikuti mazhab mana pun yang dianggap
paling sesuai.*®
3. Hasil Karya Harun Nasution
Beberapa karya Harun memberikan gambaran yang jelas mengenai
pemikiran keagamaannya. Selain buku-buku yang ia tulis, pemikirannya
juga tersebar dalam berbagai jurnal dan majalah. Salah satu buku paling
lengkap yang memuat pandangannya terhadap isu-isu sosial dari
perspektif agama merupakan kumpulan makalah yang ia susun setelah
kembali dari McGill. Meskipun tidak ada karya khusus yang secara
eksplisit membahas pemikiran sosial keagamaannya, tulisan-tulisan
Harun umumnya berbentuk buku akademik yang membedah secara
mendalam berbagai aliran pemikiran dalam dunia Islam.
Berikut ini disajikan lima karya penting Harun Nasution yang
diterbitkan dalam bentuk buku, antara lain:
1. Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah
Buku ini merupakan disertasi Harun saat menempuh studi di
McGill University, Kanada. Dalam kesimpulan karyanya, Harun
menyatakan bahwa pemikiran rasional Muhammad Abduh sangat
dipengaruhi oleh pola pikir rasional dari aliran Mu’tazilah. Oleh
karena itu, Harun menekankan pentingnya penerapan cara berpikir
semacam ini di dunia Islam. Menurutnya, kemunduran umat Islam

saat ini disebabkan oleh kecenderungan pada metode berpikir tekstual

59 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Pemikiran Harun Nasution, him. 22,
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dan teologi deterministik seperti yang dianut oleh aliran Asy’ariyah.
Pola semacam itu membuat umat kehilangan daya cipta dan enggan
melakukan inovasi.®
2. Islam Rasional, Gagasan dan Pemikiran Harun Nasution
Buku ini merupakan kumpulan tulisan Harun yang ditulis dalam
berbagai kesempatan dan kemudian dibukukan. Karena berasal dari
berbagai acara dan momen yang berbeda, maka penyajiannya tidak
tersusun secara sistematis. Di dalamnya termuat beragam pandangan
Harun mengenai isu-isu sosial kemasyarakatan yang dianalisis
melalui perspektif Islam. Buku ini memperlihatkan bahwa ajaran
Islam sangat fleksibel dan mampu menjawab tantangan kehidupan
masyarakat modern.5*
3. Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya
Buku Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya membahas aneka
bidang dalam kajian keislaman dengan pendekatan yang beragam.
Harun ingin menegaskan bahwa Islam tidak dapat dipahami hanya
melalui satu sudut pandang. Sejarah pemikiran dalam dunia Islam
telah menunjukkan munculnya berbagai bentuk penafsiran terhadap
isu-isu keagamaan. Oleh sebab itu, umat Islam masa kini tetap

memiliki ruang untuk mengikuti pemahaman yang telah berkembang

60 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan T eologi Rasional Mu 'tazilah/Harun Nasution
(Jakarta: Ul-Press, Cet. 1, 2006). him 99

61 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Jakarta: MIZAN, 1996),
him. 463
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di masa silam, sekaligus dapat melakukan penafsiran baru yang
relevan dengan kondisi sosial umat pada zaman sekarang.%?
4. Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan
Dalam buku Teologi Islam, Harun menyajikan kajian yang bersifat
akademik. Seperti yang diakuinya sendiri, sebagian besar karya Harun
memang ditujukan untuk kalangan intelektual dan lingkungan
akademis. Buku ini mengulas berbagai aliran pemikiran teologi yang
pernah berkembang dalam tradisi Islam, lengkap dengan dasar-dasar
pemikiran masing-masing tokohnya. Melalui karya ini, Harun
memperlihatkan keragaman dalam pemahaman teologi Islam pada
masa lampau, di mana setiap tokoh mengemukakan tafsir dan

pandangannya terhadap berbagai aspek ketuhanan.

Dalam buku ini, Harun tidak berusaha membujuk pembaca untuk
mengikuti satu aliran teologi tertentu. la menyampaikan isi
pemikirannya secara runtut dan objektif, sesuai dengan apa yang
pernah diutarakan dan dikembangkan oleh para tokoh teologi di masa

lampau.5?

5. Filsafat dan Mistikisme dalam Islam
Buku ini membahas perkembangan aspek mistik dalam tradisi
Islam. Harun secara sengaja menghindari penggunaan istilah tasawuf,

meskipun ia mengakui bahwa istilah tersebut lebih akrab dalam

62 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul-Press, 2013),
him. 122

63 Harun Nasution, Teologi Islam, Airan-aliran Sejarah Analisa Perbandingan ( Jakarta:
Ul-Press, 2018), him. 156.
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konteks keislaman. Tujuannya adalah agar pemahaman Islam tidak
hanya terbatas pada kalangan tertentu. Jika istilah tasawuf digunakan
secara langsung, pembaca mungkin akan mengira bahwa isi buku ini
sama dengan karya-karya tasawuf populer yang beredar luas. Padahal,
yang disusun oleh Harun adalah kajian ilmiah dan runtut secara
historis mengenai pertumbuhan dimensi mistik dalam pemikiran
Islam. Dengan menggunakan istilah mistisisme, ia berharap bisa
menjangkau audiens yang lebih luas. Strategi ini dinilai lebih efektif
untuk memperkenalkan ilmu-ilmu keislaman secara menyeluruh
kepada masyarakat.®*
4. Kembali Kehadirat Ilahi
Segala yang bermula pasti akan mencapai akhirnya. Pada tanggal
18 September 1998, Harun berpulang ke hadirat Ilahi setelah
mengabdikan hampir delapan puluh tahun hidupnya untuk ilmu
pengetahuan, khususnya dalam pengembangan pemikiran Islam.
Dedikasinya terhadap dunia keilmuan tetap terjaga hingga akhir hayat.
Bahkan satu hari sebelum wafat, ia masih sempat mengajar di Program
Pascasarjana IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Perjalanan hidupnya
ditutup di Masjid Fathullah UIN Jakarta, tempat rekan, murid, dan para
sahabatnya turut menyalatkan jenazahnya dengan penuh hormat.
Demikianlah perjalanan intelektual Harun, yang dimulai dari

pendidikan dasar, dinamika pemikiran, hingga jenjang studi yang ia

6 Harun Nasution, Filsafat dan Mistikisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,2003).
him. 213
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tempuh mulai dari kawasan Timur hingga dunia Barat. Faktor internal
dan eksternal turut membentuk pola pikirnya, terutama saat ia menggagas
pembaruan dalam pemikiran Islam di Indonesia. Perannya sebagai rektor
dan direktur program pascasarjana memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan pemikiran keislaman di tanah air pada masa-masa

berikutnya.%®

65 Saidul Amin, HARUN NASUTION, Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Pekanbaru: CV.
Asa Riau, 2019). him. 54.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendidikan Islam Menurut Harun Nasution

Selama hidupnya, Harun Nasution tidak pernah secara eksplisit menulis
buku yang secara khusus membahas pendidikan Islam. Meskipun demikian,
peran dan dedikasinya lebih tercermin melalui keterlibatannya secara langsung
dalam dunia pendidikan, khususnya di perguruan tinggi Islam (IAIN), yang ia
geluti dengan konsistensi selama hampir tiga dekade. Menurut Said Agil
Husin Al-Munawwar, kontribusi ini meninggalkan tiga bentuk transformasi
budaya dalam studi Islam di Indonesia. Pertama, ia mereformasi sistem
perkuliahan yang sebelumnya kaku dan hierarkis menjadi lebih inklusif dan
dialogis dengan pendekatan seminar serta diskusi. Kedua, ia mendorong
peralihan dari tradisi lisan (gaul) menuju budaya literasi dan penulisan
(galam). Ketiga, ia memperkenalkan model pemahaman terhadap ajaran Islam
yang holistik dan bersifat universal. Ketiga warisan inilah yang terus
memberikan pengaruh terhadap cara berpikir intelektual Muslim Indonesia
dalam mendalami ilmu-ilmu keislaman hingga saat ini..®

Menurut Harun Nasution, istilah modernisasi selalu memiliki keterkaitan
erat dengan gagasan pembaruan. Istilah seperti “aliran-aliran modern dalam
Islam” dan “Islam modernisasi” menjadi contoh penggunaan kata ‘modern’,

‘modernisasi’, dan ‘modernisme’ dalam wacana berbahasa Indonesia. Di

6 Sukma Tirta Firdaus, ‘Pembaharuan Pendidikan Islam Ala Harun Nasution (Sebuah
Refleksi Akan Kerinduan “Keemasan Islam”)’, El-Furqania : Jurnal Ushuluddin Dan Ilmu-llmu
Keislaman, Volume 5, No. 2, Agustus 2017, him. 167-183.
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dunia Barat, istilah ‘modernisme’ merujuk pada suatu gerakan, paham
ideologis, maupun struktur organisasi yang memiliki misi untuk merevisi
sistem kepercayaan serta lembaga-lembaga lama agar lebih relevan dengan
realitas zaman yang terus berubah. Dalam konteks keagamaan, modernisme di
Barat bertujuan menyesuaikan ajaran-ajaran Kristen, baik Katolik maupun
Protestan, dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan filsafat kontemporer.
Proses ini kemudian memunculkan gerakan sekularisasi dalam tradisi Barat.5’

Harun Nasution memang tidak secara eksplisit menyebutkan bahwa
gagasan pendidikannya bersifat non-dikotomis. Namun jika ditelaah lebih jauh
dari pemikirannya tentang hakikat manusia serta pentingnya memahami Islam
secara komprehensif dari berbagai sudut pandang, terlihat bahwa ia
menghendaki sistem pendidikan Islam yang tidak memisah-misahkan antara
ilmu agama dan ilmu umum, antara ‘ulum ad-diniyyah dan ‘ulum al-
kauniyyah, serta antara wahyu dan rasio. Dalam pandangannya, manusia
merupakan makhluk yang terdiri dari dua dimensi: fisik yang hidup (jasmani)
dan non-fisik (ruh) yang memiliki dua potensi utama, yaitu rasa yang
bersemayam di hati, dan akal yang berada di kepala. Bila potensi rasa diasah
secara tepat, maka akan melahirkan kepekaan nurani; sementara jika akal
dilatih dengan baik, akan memperkuat kemampuan berpikir rasional. Oleh
sebab itu, Harun Nasution menekankan pentingnya integrasi antara pendidikan

yang menyentuh aspek spiritual (qalbiyah) dan intelektual (agliyah)..

®7 Hidayat, “Harun Nasution Dan Pembaharuan Pemikiran Pendidikan Islam. TADRIS:
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10, No. 1, Juni 2015, him. 23-38.
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Gagasan integrasi antara pendidikan yang berbasis hati (galbiyah) dan
rasionalitas (agliyah) merefleksikan pendekatan pendidikan Islam yang tidak
bersifat dikotomis. Dalam hal ini, Harun Nasution mengemukakan pandangan
yang menyeluruh tentang keberadaan manusia, yang sejak lahir telah memiliki
potensi jasmani maupun rohani. Ditinjau dari sisi psikologi, pendekatan
pendidikan yang ia gagas berupaya menciptakan individu yang utuh secara
mental dan fisik. Sebab, pribadi yang sehat adalah mereka yang mampu
mengembangkan seluruh kapasitas dirinya secara optimal sesuai dengan fitrah
dan kebutuhannya. Selain itu, konsep ini juga menggarisbawahi bahwa
pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisahan antara jenis-jenis ilmu.
Bagi Harun Nasution, dikotomi keilmuan justru bertentangan dengan ajaran
tentang manusia yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis.

Dalam pandangan pendidikan Islam, manusia diposisikan sebagai makhluk
yang diciptakan oleh Allah. Oleh sebab itu, ia berperan ganda sebagai subjek
sekaligus objek dalam proses pendidikan, serta tidak dapat dipisahkan dari
nilai-nilai llahiah. Seluruh aspek kehidupan manusia terikat pada prinsip-
prinsip yang berasal dari tujuan penciptaannya. Apabila perilaku dan tindak
tanduk manusia selaras dengan hakikat tersebut, maka hidupnya akan penuh
makna dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika ia menyimpang dari nilai-nilai
tersebut, maka berbagai persoalan kompleks akan muncul, yang bila dibiarkan

tanpa solusi dapat berujung pada kehancuran hidupnya.®®

68 Anis Zulfiah Mauludah, dkk., “Konsep Kepemimpinan Pendidikan Islam Perspektif
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah”, JIIP - Jurnal limiah llmu Pendidikan,
Volume 6, No. 11, November 2023, him. 9495-9501.
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Harun Nasution mendorong pembaruan pendidikan Islam dengan
menyelaraskan ajaran Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi modern. la tidak mengubah isi al-Qur’an dan Hadis, melainkan
menyesuaikan pemahamannya agar relevan dengan konteks masa Kini.
Pembaruan ini bertujuan menumbuhkan pemahaman keagamaan peserta didik
yang sejalan dengan dinamika zaman, tanpa menghilangkan nilai dasar ajaran
Islam.

Harun Nasution menilai bahwa masyarakat modern, terutama di Barat,
cenderung mengabaikan pentingnya pendidikan spiritual. Mereka menganggap
aspek ruhani tak memiliki nilai. Padahal, menurutnya, pendidikan galbiah
sangat penting sebagai penyeimbang bagi pengembangan akal. Jika
pendidikan hanya menekankan fisik dan intelektual, maka akan terbentuk
manusia yang cerdas tapi miskin nurani. Dengan ini Harun Nasution

menegaskan:

“Jelas kiranya bahwa pendidikan yang diperlukan dunia modern
sekarang adalah pendidikan yang didasarkan pada konsep manusia
sebagaimana diajarkan AlQur’an dan hadits: konsep manusia yang
mempunyai daya pikir yang disebut akal dan daya rasa yang
disebut kalbu. Akal dikembangkan melalui pendidikan sains dan
daya rasa melalui pendidikan agama. Dalam sistem pendidikan
serupa ini pendidikan agama mempunyai kedudukan yang sama
pentingnya dengan pendidikan sains. Keduanya merupakan bagian
yang esensial dan integral dari sistem pendidikan umat”.%°

Kutipan diatas menunjukkan, Pandangan Harun Nasution
menegaskan bahwa pendidikan agama dan sains seharusnya dijalankan

secara terpadu dan saling terhubung. Keduanya bukan untuk dipisahkan,

69 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. him. 42



63

melainkan saling melengkapi. Pendekatan seperti ini dikenal sebagai
pendidikan holistik, yaitu model yang mengintegrasikan unsur kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang. Melalui cara ini, proses
pendidikan akan mampu membentuk manusia yang utuh berpikir cerdas,
memiliki empati sosial, dan berjiwa spiritual. Inilah tujuan utama

pendidikan dalam perspektif Islam.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan agama
Islam merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Bahkan, semangat pembaruan menempatkan pendidikan Islam
sebagai sarana untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan
berbagai disiplin ilmu lainnya. Lebih jauh, pembaruan pendidikan Islam
menekankan pentingnya penanaman nilai agama sejak dini melalui
pendidikan dalam keluarga, sebelum anak menerima pendidikan formal
lainnya. Dengan demikian, tujuan utama dari pembaruan ini adalah
membentuk manusia paripurna (insan kamil) yang hidup berdasarkan

prinsip-prinsip al-Qur’an dan sunnah.’

B. Tujuan Pendidikan Islam
Harun Nasution menegaskan bahwa pendidikan agama berbeda dengan
pengajaran agama. Pendidikan membentuk sikap dan perilaku religius, bukan

sekadar pemahaman. Sementara pengajaran hanya menyampaikan

0 Hidayat, M. H, “Harun Nasution Dan Pembaharuan Pemikiran Pendidikan Islam.
TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10, No. 1, Juni 2015, him. 23-38.
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pengetahuan. Menurutnya, pendidikan Islam harus mencakup pembentukan

nilai sekaligus transfer ilmu.”

Harun Nasution menilai bahwa pendidikan agama selama ini lebih
menekankan pengajaran daripada pembentukan akhlak. Hal ini ia anggap
sebagai salah satu penyebab merosotnya moral masyarakat. Pandangan ini
sejalan dengan Langgulung, yang menyebut kurangnya penekanan pada nilai
emosional dan sosial sebagai kelemahan pendidikan Islam saat ini. Pendidikan
lebih fokus pada materi dan praktik, namun minim pembentukan kesadaran
nilai. Tanpa kesadaran ini, pengetahuan tidak memiliki arah. Orang yang
cerdas secara intelektual, tapi miskin kecerdasan emosional dan spiritual,

justru lebih berpotensi menyalahgunakan ilmunya.

Harun menegaskan bahwa tujuan pendidikan Islam berfokus pada
pembentukan moral keagamaan, serta terletak pada peran peserta didik dan

pendidik.

“Konsep pendidikan seperti itu menghendaki bukan hanya
pengintegrasian nilai-nilai kebudayaan nasional, tetapi juga
pengintegrasian ajaran-ajaran agama ke dalam pendidikan. Dan
yang dimaksud dengan nilai-nilai kebudayaan nasional yang
bernafaskan agama. Kalau inilah yang dimaksud, dan bukan nilai
nasional yang bersifat sekular seperti Barat, maka pengintegrasian
agama ke dalam pendidikan nasional akan sejalan dan sesuai
benar dengan sifat bangsa kita yang agamis ini. Pengintegrasian
demikian tidak akan menimbulkan kegoncangan dalam
masyarakat”.”2

"1 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran). him. 385
2 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, him. 290.
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Selanjutnya, Harun Nasution menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan
agama adalah membentuk akhlak mulia. Pada tingkat TK hingga SLTA,
pendidikan moral seharusnya menjadi fokus utama, dan materi ibadah harus
dikaitkan dengan pembinaan akhlak. Di perguruan tinggi, pendidikan moral
tetap penting, namun perlu diperkuat dengan pembelajaran spiritual dan
pemahaman rasional terhadap ajaran Islam. Bagi Harun, pendidikan agama
bertujuan membentuk manusia seutuhnya, mencakup akal, hati, ruh, jasmani,
akhlak, dan keterampilan, agar siap menghadapi kehidupan berlandaskan
nilai-nilai Islam.agama membentuk moral yang baik (akhlaqul karimah).

Harun Nasution menegaskan tujuan pendidikan Agama Islam, terutama di
sekolah-sekolah umum adalah:

“Di TK, SD, SLP, dan SLA: pembinaan budi pekerti luhur. Maka
pendidikan agama di sini menekankan pendekatan moral dan
pendekatan spiritual. Di Perguruan Tinggi (PT), di samping
pembinaan manusia berbudi luhur, juga penabalan iman mahaiswa

terhadap ajarn-ajaran agamanya. Di sini pendidikan agama selain
menggunakan pendekatan moral dan spiritual, juga intelektual”.”

Adapun rumusan tujuan dari penegasan Harun Nasution diatas, yaitu:

1. Pembentukan Manusia Bertakwa dan Rasional
Menurut Harun Nasution, pendidikan Islam tidak cukup hanya
menciptakan manusia yang taat secara ritual, tetapi juga harus
membentuk pribadi yang rasional. la berpendapat bahwa pendidikan
Islam perlu mendidik manusia agar bertakwa kepada Allah dengan

kesadaran penuh dan bukan semata-mata karena kebiasaan atau tradisi.

78 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. him. 386
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Oleh karena itu, selain memperkuat ibadah, pendidikan harus
menanamkan kemampuan berpikir logis dan objektif agar peserta didik
bisa memahami ajaran Islam secara utuh dan mendalam.
Pengembangan Kepribadian yang Utuh

Pendidikan Islam versi Harun Nasution bertujuan menciptakan
manusia seimbang antara jasmani dan rohani. la menolak pandangan
sempit yang hanya menekankan satu aspek saja, seperti spiritualitas,
tanpa memperhatikan kecerdasan intelektual atau moral. Tujuan
pendidikan menurutnya harus mencakup pengembangan seluruh
dimensi manusia: akal, hati, emosi, dan tindakan. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya pandai secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter yang baik dan mampu hidup harmonis di tengah masyarakat.
Menghilangkan Dikotomi llmu Agama dan Umum

Salah satu tujuan besar pendidikan Islam menurut Harun Nasution
adalah menghapus sekat antara ilmu agama dan ilmu umum. la melihat
bahwa pemisahan dua jenis ilmu ini justru menjadi penghambat
kemajuan umat Islam. Harun ingin agar peserta didik mampu
memahami bahwa semua ilmu pada dasarnya berasal dari Tuhan dan
memiliki nilai spiritual. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu
menanamkan semangat integrasi ilmu agar tercipta generasi yang
cakap dalam ilmu pengetahuan sekaligus kuat dalam nilai-nilai

keislaman.
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4. Membentuk Generasi Muslim Progresif
Pada akhirnya, tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan
generasi muslim yang adaptif terhadap perubahan zaman tanpa
kehilangan identitas keislaman. Harun Nasution menginginkan
pendidikan yang dapat mencetak insan-insan yang terbuka, demokratis,
toleran, dan siap menghadapi tantangan global. Mereka harus mampu
berpikir Kkritis, tetap memegang nilai-nilai moral, serta mampu
berdialog dengan budaya dan ilmu pengetahuan modern. Inilah arah
pendidikan Islam yang menurutnya sangat penting untuk menjawab
tantangan dunia kontemporer.
C. Materi Pendidikan Islam
Harun Nasution menyebut materi pendidikan Islam dengan istilah bahan
pendidikan agama.” Harun Nasution menggunakan istilah bahan pendidikan
agama untuk merujuk pada materi pendidikan Islam. Meski tidak memberikan
definisi eksplisit, dari penjelasannya tentang kurikulum di setiap jenjang
pendidikan, dapat dipahami bahwa bahan tersebut mencakup pengetahuan
teoritis dan pengalaman belajar yang mendukung proses penyampaian ilmu.
Berkaitan dengan cakupan materi pendidikan Islam, menurut Harun
Nasution membuat rumusan sebagai berikut:
a. Untuk TK dan tahun-tahun pertama SD mencakup:
1) Meteri tentang pengenalan Tuhan sebagai Pemberi dan sumber dari

segala yang dikasihi dan disayangi anak didik.

4 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. him. 387
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2) Materi tentang berterima kasih atas pemberian Allah.

3) Materi tentang larangan menyakiti orang lain, binatang, dan tumbuh-

tumbuhan.

4) Materi tentang kewajiban berbuat baik dan suka menolong orang lain,

binatang, dan tumbuh-tumbuhan.

5) Materi tentang sopan santun dalam pergaulan.

Untuk SD dan lanjutannya meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Materi tentang mengenal dan cinta kepada Tuhan sebagai Yang Maha
Pengasih, Penyayang dan Pengampun.

Materi tentang ibadah sebagai tandaterima kasih kepada Tuhan atas
nikmatnikmat-Nya.

Materi tentang pendalaman rasa sosial dan kesediaan menolong orang
lain, binatang, dan lain-lain.

Materi tentang ajaran pokok agama dan didikan tentang akhlak Islam.
Materi tentang pengetahuan agama lIslam, seperti tauhid, figh, dan

lain-lain, disesuaikan dengan perkembangan mental anak didik.

Untuk Sekolah Lanjutan mencakup:

1)

2)

3)

Materi pendalaman hal-hal yang termasuk materi pokok di SD.

Materi tentang ibadah yang diajarkan sebagai latihan spiritual sebagai
pendekatan terhadap Tuhan. Tujuannya ialah memperoleh kesucian
dan ketentraman jiwa.

Pendalaman dan perluasan ajaran agama (akhlak, tauhid, figih, tafsir,

hadits, dan lain-lain yang diperlukan).
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Materi tentang penanaman rasa toleransi terhadap mazhab-mazhab
yang ada di dalam agama sendiri dan toleransi terhadap agama lain.

Materi tentang tanggung jawab dan dedikasi terhadap masyarakat.

Untuk tingkat Perguruan Tinggi mencakup:

1)

2)

3)

4)

5)

Pendalaman rasa keagamaan dengan pendekatan spiritual dan
intelektual.

Materi ibadah sebagai didikan bagi mahasiswa untuk membangun
sifat rendah hati, di samping berpegetahun tinggi, tidak merasa
takabur, tetapi sadar bahwa di atasnya masih terdapat Zat yang lebih
mengetahui dan berkuasa dari manusia manapun.

Materi untuk memperluas pengetahuan tentang agama Islam secara
global, dalam aspek sejarah, kebudayaan, teologi, hukum , filsafat,
tasawuf, dan lain-lain. Di sini akan dijumpai keterangan rasional
mengenai ajaran-jaran agama, yang dapat mempertebal keyakinan
agamanya.

Materi yang dapat memperdalam rasa toleransi bermazhab dan
toleransi beragama.

Materi yang dapat memperdalam rasa dedikasi dan tanggung jawab

kepada masyarakat.”

5 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. him. 387-388
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Berdasarkan rumusan diatas dapat dipahami penjelasan dibawah

Integrasi antara llmu Agama dan IImu Umum

Harun Nasution sangat menekankan pentingnya pengintegrasian
antara ilmu agama dan ilmu umum dalam pendidikan Islam.
Menurutnya, pemisahan dua jenis ilmu ini merupakan warisan kolonial
yang menghambat kemajuan umat Islam. la menilai bahwa ilmu
pengetahuan tidak dapat dibagi menjadi “agama” dan “duniawi”, sebab
semuanya adalah ciptaan Allah dan memiliki nilai-nilai spiritual. Oleh
karena itu, materi pendidikan Islam seharusnya memuat kajian al-
Qur’an, Hadis, serta sains, teknologi, sosial, dan humaniora secara
terpadu.
Keseimbangan antara Materi Teoritis dan Praktis

Materi pendidikan Islam menurut Harun Nasution juga harus
menggabungkan antara aspek teoritis dan praktis. Artinya, selain
memberikan pemahaman tentang ajaran-ajaran keislaman secara
konsep, pendidikan juga harus menyiapkan peserta didik untuk
mengamalkannya  dalam  kehidupan sehari-hari,  Contohnya,
pembelajaran tentang zakat tidak cukup hanya menghafal hukum dan
dalil, tetapi juga harus mengajarkan praktik sosial dari zakat itu sendiri

seperti keadilan sosial dan solidaritas kemanusiaan.
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3. Penekanan pada Nilai Moral dan Akhlak

Harun Nasution melihat bahwa pendidikan Islam sering kali hanya
menekankan aspek ritual keagamaan, padahal nilai moral dan akhlak
justru inti dari ajaran Islam. Karena itu, materi pendidikan menurutnya
harus menanamkan etika, tanggung jawab, dan sikap kritis terhadap
perilaku yang menyimpang. la bahkan mengusulkan agar pelajaran agama
dikaitkan dengan persoalan sosial dan kemanusiaan agar siswa paham

bahwa agama bukan hanya urusan pribadi, tapi juga berdampak sosial.

4. Relevansi Materi dengan Perkembangan Zaman

Materi pendidikan Islam juga harus kontekstual, artinya
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat
modern. Harun Nasution mengkritik sistem pendidikan yang terlalu
kaku dan tidak mampu menjawab tantangan era global. la
mengusulkan agar kurikulum Islam juga membahas isu-isu
kontemporer seperti demokrasi, HAM, ilmu pengetahuan, dan
hubungan antaragama. Dengan begitu, pendidikan Islam tidak hanya
melahirkan individu yang religius tetapi juga relevan dan solutif
terhadap persoalan umat.

5. Menumbuhkan Pola Pikir Kritis dan Terbuka

Salah satu tujuan penting dari materi pendidikan Islam

menurutHarun Nasution adalah menumbuhkan cara berpikir yang kritis

dan terbuka. Oleh karena itu, isi materi pelajaran sebaiknya tidak
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hanya berisi dogma yang harus diterima mentah-mentah, tetapi
memberi ruang untuk bertanya, berdiskusi, dan menafsirkan. la ingin
agar peserta didik memahami bahwa Islam adalah agama yang
mendorong ilmu pengetahuan dan pemikiran rasional. Dengan
demikian, pendidikan akan menghasilkan muslim yang tidak hanya

taat, tetapi juga cerdas dan bijaksana.

Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan materi bukanlah tujuan
akhir, melainkan sarana untuk mencapai hasil pendidikan yang diinginkan.
Oleh karena itu, pemilihan materi harus selaras dengan tujuan yang hendak
dicapai. Harun Nasution menempatkan akhlak mulia dalam makna luas
mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan lingkungan. Dalam hal ini, pendidikan Islam dituntut
untuk membentuk individu yang saleh secara pribadi maupun sosial.
Selain itu, materi pendidikan yang ia rumuskan mencerminkan prinsip

kurikulum yang utuh, terpadu, berkelanjutan, dan aplikatif.

Metode Pendidikan Islam

Karena inti dari pendidikan Islam adalah pembinaan akhlak, maka
pendekatan yang paling tepat adalah metode yang mendukung

pembentukan karakter.

Metode pengajaran dipilih sebagai sarana untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pendidikan, serta memperoleh pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan. Meski Harun
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Nasution tidak merinci definisi metode pendidikan dalam tulisannya,

bukan berarti ia menganggapnya tidak penting. la tetap menempatkan

metode sebagai unsur pendidikan agama. Berbeda dengan penjelasannya

tentang tujuan dan materi yang dijabarkan per jenjang, metode yang

ditawarkan bersifat umum. Baginya, yang terpenting adalah metode

mampu membentuk peserta didik menjadi pribadi bermoral.

Beberapa metode pendidikan yang ditawarkan antara lain:

a.

Memberikan keteladanan yang baik dari pendidik agama kepada
peserta didik.

Menyampaikan nasihat secara langsung kepada siswa atau mahasiswa.
Memberikan arahan dalam menyelesaikan persoalan moral dan
spiritual, baik secara individu maupun kelompok.

Menjalin kerja sama dengan lingkungan keluarga serta pergaulan
peserta didik.

Berkolaborasi dengan pengajar mata pelajaran umum lainnya.
Menggunakan metode tanya jawab dan diskusi sebagai pendekatan

intelektual dalam memahami ajaran agama.’®

Jika dicermati lebih dalam, tidak semua poin metode pendidikan

yang ditawarkan oleh Harun Nasution dapat diklasifikasikan sebagali

metode pembelajaran secara teknis. Berdasarkan definisi umum mengenai

76 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. him. 388.
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metode, hanya empat yang benar-benar tergolong metode, vyaitu

keteladanan, nasihat, diskusi, dan tanya jawab.

Adapun Harun Nasution dari sisi metode pendidikan, Harun
menentang metode pengajaran yang dogmatis dan satu arah. la lebih
menganjurkan metode yang dialogis, interaktif, dan kontekstual.
Menurutnya, proses belajar seharusnya tidak mematikan nalar kritis siswa,
tetapi justru menumbuhkannya. la mendukung penggunaan metode
diskusi, studi kasus, dan analisis logis sebagai pendekatan utama dalam
kelas agar peserta didik terbiasa berpikir terbuka dan mampu mengambil

keputusan berdasarkan pemahaman yang rasional, diantaranya yaitu:

Penyesuaian dengan Perkembangan Ilmu dan Teknologi

Harun Nasution percaya bahwa metode pendidikan harus terus
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Teknologi dan media
pembelajaran modern dapat digunakan untuk mendukung pemahaman
keagamaan. la tidak menolak penggunaan metode visual, audiovisual, atau
digital dalam pembelajaran Islam, selama isinya sesuai dengan nilai-nilai
syariat. Metode-metode baru ini dapat membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan gaya belajar generasi
muda.
Pendekatan Dialogis dan Kritis

Dalam pandangan Harun Nasution, metode pendidikan Islam
seharusnya mendorong adanya dialog antara guru dan peserta didik.

Diskusi, debat ilmiah, dan pertukaran gagasan adalah sarana yang efektif
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untuk menanamkan pemahaman mendalam tentang agama. Dengan
metode ini, siswa diajak untuk tidak hanya memahami “apa” yang
diajarkan, tetapi juga “mengapa” dan ‘“bagaimana” ajaran itu relevan
dalam kehidupan. Proses ini membentuk cara berpikir analitis dan
membuka ruang untuk keberagaman pendapat dalam batas nilai-nilai
Islam.
Membangun Lingkungan Belajar yang Demokratis

Terakhir, Harun Nasution menekankan pentingnya menciptakan
suasana belajar yang demokratis. Artinya, siswa diberi kebebasan untuk
berpikir, bertanya, bahkan mengkritik secara sehat. Guru tidak diposisikan
sebagai satu-satunya pemegang kebenaran, tetapi sebagai pembimbing
yang membuka jalan bagi peserta didik untuk menemukan dan memahami
kebenaran secara mandiri. Dalam suasana ini, kejujuran intelektual,

penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan semangat belajar akan

tumbuh dengan baik.

Sementara poin lainnya, seperti penyelesaian masalah moral, kerja
sama dengan lingkungan keluarga, serta kolaborasi dengan pendidik lain,
lebih tepat dipahami sebagai strategi pendukung dalam proses pendidikan.
Hal tersebut menunjukkan pentingnya sinergi antara tiga elemen utama
pendidikan, yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat, dalam menunjang

keberhasilan pembelajaran.
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E. Pendidik

Pendidik adalah individu dewasa yang memiliki peran
membimbing dan mengarahkan peserta didik menuju tercapainya tujuan
pendidikan. Mereka bertanggung jawab atas proses pembelajaran dengan
fokus utama pada perkembangan peserta didik. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidik diartikan sebagai tenaga
kependidikan yang memenuhi kualifikasi tertentu, seperti guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
berbagai sebutan lain yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Sementara
itu, pendidik profesional memiliki tanggung jawab utama dalam mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik dalam jalur pendidikan formal, baik di tingkat
dasar maupun menengah.”’

Menurut Harun Nasution, terdapat beberapa syarat penting yang

harus dimiliki oleh seorang pendidik agama, yaitu:

1) Mampu menjadi contoh dan teladan yang baik bagi peserta
didik.

2) Menguasai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pendidikan anak,
seperti pedagogi, psikologi perkembangan, dan sebagainya.

3) Memiliki wawasan keagamaan yang luas, tidak hanya terbatas

pada bidang yang ditekuni secara khusus.

7 Syarnubi, "Guru Yang Bermoral Dalam Konteks Sosial, Budaya, Ekonomi, Hukum
Dan Agama" (Kajian Terhadap UU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen), Jurnal PAl
Raden Fatah, Volume 1, No. 1, Januari 2019. him. 2-40.
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4) Menguasai pengetahuan umum yang seimbang dengan materi

pelajaran yang dipelajari oleh siswa maupun mahasiswa.®

Dari rangkaian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendidik sebagai Pembimbing, Bukan Penguasa
Menurut Harun Nasution, pendidik dalam pendidikan Islam
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi lebih sebagai
pembimbing (murabbi) yang membentuk kepribadian dan akhlak
peserta didik. la menolak model pendidik otoriter yang
memaksakan pemikiran tanpa memberi ruang diskusi. Harun
menekankan bahwa guru harus menjadi mitra belajar, bukan
penguasa kelas. Dengan demikian, hubungan antara pendidik dan
peserta didik dibangun atas dasar saling menghargai dan terbuka
terhadap perbedaan pandangan.
2. Pendidik Perlu Memiliki Pola Pikir Terbuka dan Kritis
Harun Nasution menekankan pentingnya keterbukaan
pemikiran bagi para pendidik dalam menghadapi perubahan
zaman. la menilai guru perlu terus mengembangkan diri melalui
kegiatan membaca, belajar, dan mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan, termasuk ilmu modern yang berkaitan dengan
pendidikan Islam. Menurutnya, guru yang ideal bukan hanya
terpaku pada teks, tetapi mampu memahami konteks serta

menjawab persoalan kekinian. Dengan pendekatan ini, pendidikan

8 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. him. 389.
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Islam akan terus bergerak maju dan tidak terjebak dalam pola
tradisional yang sempit.
. Pendidik Sebagai Jembatan Antara llmu Agama dan Ilmu Umum
Dalam pandangan integratif Harun Nasution, peran guru
sangat penting sebagai penghubung antara pengetahuan keislaman
dan ilmu umum. la menekankan bahwa pendidik tidak boleh
bersikap tertutup saat menyampaikan pelajaran, melainkan harus
terbuka terhadap berbagai disiplin ilmu lain yang dapat
memperluas pemahaman keislaman. Guru diharapkan mampu
menunjukkan relevansi ajaran agama dalam berbagai aspek
kehidupan—seperti ekonomi, teknologi, sosial, dan lingkungan—
sehingga peserta didik memahami bahwa Islam bersifat
menyeluruh dan dapat diterapkan secara nyata.
. Tanggung Jawab Pendidik dalam Membangun Peradaban
Akhirnya, Harun Nasution melihat bahwa pendidik
memegang peran strategis dalam membentuk peradaban umat
Islam. Guru tidak hanya mengajar satu-dua individu, tetapi turut
membentuk wajah masa depan masyarakat. Oleh karena itu,
pendidik harus memiliki kesadaran bahwa tugas mereka adalah
mencetak generasi yang unggul—berilmu, beriman, dan berakhlak.
Dengan kontribusi guru yang berkualitas, pendidikan Islam akan
mampu melahirkan umat yang kuat, mandiri, dan siap menjawab

tantangan zaman secara bijak.
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Dengan demikian, guru sejatinya adalah pembimbing bagi murid,
bukan pihak yang harus dilayani. la dituntut mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Guru juga harus memiliki komitmen kuat
untuk mengantar peserta didik menuju keberhasilan. Sebagaimana
disampaikan oleh Wittenberg, komitmen tertinggi seorang pengajar adalah

membantu siswanya meraih kesuksesan dalam kehidupan.

Meskipun penjelasannya singkat, kriteria guru berkualitas menurut
Harun Nasution telah mencerminkan kompetensi profesional sebagaimana
yang berkembang saat ini. Kompetensi ini terlihat dari kewajiban guru
untuk menguasai secara luas materi ajaran Islam, bahkan juga memahami
ajaran agama lain. Selain itu, penguasaan materi pelajaran di luar bidang
keagamaan juga harus seimbang dengan apa yang dipelajari siswa atau

mahasiswa.

Kompetensi pedagogis tergambar dari penguasaan ilmu-ilmu
pendidikan, seperti psikologi dan metodologi pembelajaran. Sementara itu,
kompetensi personal dan sosial terlihat dari keharusan guru menjadi
teladan yang baik. Keteladanan ini hanya bisa dicapai jika guru memiliki
kepribadian yang matang, mampu berkomunikasi secara edukatif dan
akademis dengan siswa, serta menjalankan perannya secara positif di

tengah masyarakat.
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F. Peserta Didik

Menurut Harun Nasution, peserta didik dalam ajaran Islam dipandang
sebagai manusia yang tidak hanya terdiri atas tubuh fisik sebagaimana
pandangan materialisme, tetapi juga memiliki aspek jasmani dan ruhani.
Unsur ruhani ini tidak hanya mencakup intelektualitas sebagaimana
ditekankan dalam filsafat Barat, melainkan juga mencakup kemampuan
berpikir yang bersumber dari akal yang berada di kepala, serta kemampuan
merasa Yyang berasal dari hati atau kalbu yang terletak di dada.
Kemampuan rasa diasah melalui pelaksanaan ibadah, sedangkan
kemampuan berpikir dikembangkan dengan pendekatan filosofis yang
didorong oleh perenungan terhadap ayat-ayat kauniyah, yaitu tanda-tanda
kebesaran Allah dalam alam semesta.

Berdasarkan hal tersebut, peserta didik dapat dipandang sebagai
seorang manusia yang harus diasah semua potensinya, baik jasmani, akal,
dan yang terpenting kalbunya (hati/jiwa), sehingga pendidikan agama
seharusnya menghasilkan siswa atau mahasiswa yang berjiwa agama,
bukan sekedar berpengetahuan agama.’®

Adapun karakteristik peserta didik menurut Harun Nasution berkaitan
dengan pandangannya tentang manusia sebagai makhuk berakal dan
beragama. Dalam karyanya, terutama yang membahas pendidikan Islam
dan pembaruan pemikiran, Harun Nasution menekankan bahwa peserta

didik memiliki karakteristik sebagai berikut:

7 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan Dan Pemikiran. him. 400-401
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1. Makhluk Berakal (Rasional)
a. Peserta didik memiliki akal yang harus dikembangkan melalui
pendidikan.
b. Menekankan pentingnya pendekatan rasional dalam pendidikan
Islam, termasuk dalam memahami ajaran agama.
c. Pendidikan tidak boleh hanya dogmatis, tetapi harus mendorong
berpikir kritis dan logis.
2. Makhluk Berpotensi (Fitrah)
a. Manusia sejak lahir memiliki potensi baik jasmani, rohani, maupun
akal.
b. Pendidikan bertugas menggali dan mengembangkan fitrah ini.
c. Potensi ini mencakup aspek intelektual, spiritual, emosional, dan sosial.
3. Makhluk Religius
a. Meskipun menekankan rasionalitas, Harun Nasution tetap melihat
peserta didik sebagai makhluk religius yang memiliki kebutuhan
spiritual.
b. Pendidikan harus mengarahkan peserta didik pada penghayatan nilai-
nilai agama yang mendalam, namun tetap kontekstual dan rasional.
4. Makhluk Sosial
a. Peserta didik hidup dalam masyarakat dan memiliki tanggung jawab
sosial.
b. Pendidikan juga harus membentuk peserta didik menjadi pribadi yang

bermoral, toleran, dan bertanggung jawab sosial.
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5. Makhuk Merdeka dan Aktif
a. Peserta didik bukan objek pasif, melainkan subjek aktif dalam proses
pendidikan.
b. Pendidikan harus memberi ruang kebebasan berpikir, bertanya, dan
berdialog, bukan sekedar menerima informasi dari guru.
6. Makhluk yang Sedang Berkembang
a. Peserta didik berada dalam proses perkembangan fisik, mental, dan
spiritual.
b. Pendidikan harus menyesuaikan dengan tahapan perkembangan ini dan

memberi dukungan secara holistik.

Tujuan akhir dari pendidikan bagi peserta didik menurut Harun
Nasution adalah menjadikan mereka muslim yang progresif yakni taat
kepada Allah, cerdas dalam berpikir, dan aktif berperan dalam masyarakat.
Peserta didik harus dipersiapkan untuk menjadi pemimpin masa depan
yang mampu membawa nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan nyata,
termasuk dalam bidang sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Dengan
pendidikan yang tepat, mereka akan tumbuh sebagai generasi yang tidak

hanya religius, tetapi juga relevan dan bermanfaat bagi peradaban.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap pemikiran Harun Nasution
mengenai konsep pendidikan Islam, dapat disimpulkan bahwa ia
merupakan salah satu pembaharu yang mengusulkan pendekatan yang
rasional, relevan dengan konteks zaman, serta bersifat menyeluruh dalam
pendidikan Islam. Harun berpandangan bahwa pendidikan Islam tidak
hanya bertujuan mencetak individu yang patuh dalam ibadah, tetapi juga
harus menghasilkan pribadi yang bermoral tinggi, berakhlak mulia, serta
mampu berpikir kritis dan logis. Oleh karena itu, pendidikan Islam
menurutnya perlu mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia, baik
spiritual, intelektual, etika, maupun sosial.

Gagasan pendidikan Islam menurut Harun Nasution meliputi lima
elemen penting: tujuan pendidikan, isi materi, metode pengajaran, serta
peran pendidik dan peserta didik. la menyoroti pentingnya integrasi antara
pengetahuan keislaman dan ilmu umum agar tidak terjadi pemisahan yang
tajam di antara keduanya. Selain itu, proses belajar mengajar perlu
dilakukan secara interaktif dan sesuai dengan konteks kehidupan agar
lebih selaras dengan dinamika zaman. Konsep pendidikan yang
dirumuskan oleh Harun sangat sesuai untuk diterapkan dalam sistem

pendidikan Islam masa kini, guna membentuk generasi Muslim yang
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tangguh, terbuka terhadap kemajuan, dan tetap berlandaskan nilai-nilai

Islam yang universal.

. SARAN

Pada bagian penutup ini, penulis hendak menyampaikan beberapa
catatan sebagai bentuk masukan. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah
dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka secara umum terdapat
beberapa usulan yang dapat penulis kemukakan, yaitu sebagai berikut:

. Bagi para pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai bagaimana menjalankan peran sebagai pendidik
secara efektif dan tepat. Dengan demikian, para guru diharapkan mampu
mendampingi setiap peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka
secara optimal tanpa mengabaikan aspek pembinaan akhlak.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan kajian terhadap
pemikiran, kontribusi, maupun aspek spiritual dalam pendidikan Islam
dengan lebih mendalam. Penelitian ke depan sebaiknya menggali lebih
banyak data dari berbagai referensi, khususnya melalui karya-karya Harun
Nasution, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pandangannya terhadap pendidikan Islam di Indonesia.

. Bagi penulis, masukan berupa kritik yang membangun serta tindak lanjut
dari penelitian ini sangat diharapkan. Penulis juga berharap karya tulis
yang sederhana ini dapat menjadi bahan refleksi bagi berbagai pihak
dalam merancang ulang kebijakan pendidikan Islam yang mampu

merespons keberagaman masyarakat, khusunya dalam ranah pendidikan.
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